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ABSTRAK

Purahman, Salat Khusyuk dalam Perspektif Alquran dan Sains

Melihat eksistensi salat yang demikian vital dan urgens, maka ibadah ini
harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan sepenuh hati serta
mengupayakan adanya kekhusyukan dalam melaksanakannya. Salat yang khusyuk
akan membawa implikasi positif bagi pelakunya, ia akan menjadi pribadi-pribadi
berperilaku baik dalam kehidupan dan pergaulan sosial. Karena salat yang
berkualitas bisa mencegah prilakunya dari perbuatan keji dan mungkar.

Menyembah Allah berarti mendekat kepada yang maha kuasa. Orang yang
dekat dengan Allah pasti jiwanya tenang. Ketenangan jiwa bermakna tidak ada
stres. Maka terjadinya serangan jantung mendadak secara parsial dapat dicegah
dengan sujud, meyembah Allah, maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah.

Tinjauan penelitian ini adalah untuk menjelaskan secara mendalam tentang
Salat Khusyuk dalam Perspektif Alquran dan Sains.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, jenis
penelitian ini adalah [ibrary research (penelitian kepustakaan). Penyajian
tafsirnya dengan pendekatan tematik (madu’i), pendekatan ini dilakukan untuk
menjelasakn kandungan ayat-ayat Alquran secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayat yang setema.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salat khusyuk dalam pandangan
Alquran ialah salat yang dilakukan dengan sepenuh hati, merendahkan dirinya di
hadapan-Nya dengan segenap jiwa dan raganya, patuh (karena takut kepada-Nya),
serta menghadirkan kebersamaan dan keagungan Allah SWT.

Berdasarkan penemuan-penemuan mutakhir yang menyatakan bahwa
kesehatan tubuh dan penyakit sebenarnya berasal dari penyakit jiwa, dan bahwa
banyak penyakit tubuh sesungguhnya dapat disembuhkan melalui ketenangan
jiwa, maka salat yang khusyuk dapat dilihat sebagai sarana kesehatan tubuh.

Kata kunci: Salat Khusyuk dan Sains

Xi



DAFTAR ISI

COVER ...ttt 1
SAMPUL DALAM ...ttt s i
SURAT KETERANGAN PEMBIMBING .........ccccooiiiiiiiiiiiiiieeee i1
PERNYATAAN KEASLIAN ..ot v
PENGESAHAN SKRIPSI ...t v
1A% (0.2 1 1O TSRS vi
PEMSEMBAHAN ...t vii
KATA PENGANTAR ... viil
ABTRAS et X
DAFTARISI ..ot ettt xi
PEDOMAN TRANSLITRASI ... xiil
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ... 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah ... 6
C. Rumusan Masalah ..., 7
D. Tujuan Penelitian ...................cccoooiiiiiiii e 7
E. Manfaat Penelitian ... 7
F. Telaah Pustaka ..............ccocciiiiiiiiiiieee e 8
G.Metode Penelitian ...............ccoccoiiiniiiiiiiiie, 10
H. Sistematika Pembahasan ... 13

BAB II KAJIAN TEORI

AL Term Salat ..o 15
B. Term Khusyuk ......cccoooiiiiiiiiiiieeee e 18
C. Shalat Khusuk .........ccoocoiiiiiiiiieeeeen 25
1. Tingkatan Khusyuk ........cccccooviimiiiiiniiiieeceeeee e 33
2. Tanda-tanda Lahiriyah Khusyuk .........ccccoceniniiniinnnnn. 36
D. Teori Meditasi ......c.ccecerieriiriierieniieienienieeie st 42

xii



BAB III KONSEP SALAT KHUSYUK DALAM PANDANGAN ALQURAN

A. Identifikasi Ayat-ayat AlqUran ..........cccccceevveeeevieeeiieenieeeieeenns 48
B. Penafsiran Surah al-Bagarah ayat 45 ............ccooveeeveeecieeeneens 48
C. Penafsiran Surah a/-Mu’minunayat 2 ............cccccoevveeveveenennnnn. 55
1. Mufradat Lughawi ........ccccccoieeiiiiiiiiecieeeee e 55
2. Munasabah .......c.ccooceeiiiiinieiee e 56
3. Asbabun NUZul .......ccccoviiiiiiiiiiiieieeee e 57
4. Penjelasan Ayat .......coccoeviiiiiiiiiineeeeeeee e 57

BAB IV ANALISA SALAT KHUSYUK DALAM ALQURAN DAN SAINS

A. Analisa Salat Khusyuk dalam Pandangan Alquran..................... 64

B. Tinjauan Sains Terhadap Pembuktian Alquran ...........c.c.......... 69
BAB V PENUTUP

AL SIMPULAN Lo 80

B. SaAran ..o 81

xiii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquran adalah firman Allah yang diturunkan untuk seluruh umat
manusia tanpa terkecuali agar dipahami makna dan isinya. Ayat-ayat Alquran
tidak dapat dipahami secara mandiri tanpa dukungan ayat yang lainnya, atau
penjelasan nabi Muhammad SAW yang berfungsi sebagai mubayyin. Di sisi lain
Alquran mempunyai satu sendi utama yang esensial yaitu berfungsi memberi
petunjuk menuju jalan yang sebaik-baiknya.! Ia memberi petunjuk dalam
persoalan-persoalan akidah, syariat dan akhlak, dengan jalan menetapkan dasar-
dasar prinsipil mengenai persoalan-persoalan tersebut dan Allah menugasakan
Rasul SAW untuk memberikan keterangan yang lengkap mengenai dasar-dasar
itu.? Oleh karena itu, barang siapa ragu atau bimbang terhadap satu ayat atau satu
kalimat, atau bahkan satu huruf dari huruf-huruf Alquran, maka ia bukanlah

seorang mukmin.’

Berdasarkan kesadaran yang mendalam bahwa segala aspek keilmuan

termuat di dalam Alquran, maka lahirlah niat dikalangan umat islam untuk

! Hal ini dijelaskan dalam Alquran, 17:9.
g ol ks 6T s

Sesungguhnya Alquran ini memberi petunjuk menuju jalan yang sebaik-baiknya.

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, ( Bandung: Mizan Pustaka, 1994), 45.

3 Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri’ al-Islami, (Mesir: Dar al-
Salam, 2008), 343.



memahami, dan menyingkap makna kandungan Alquran. Penjelasan atau
keterangan terhadap maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat Alquran

inilah yang disebut dengan tafsir Alquran.*

Sebenarnya, awal munculnya tafsir Alquran terjadi era Nabi SAW yakni
sejak Alquran itu diturunkan, sebab begitu Alquran diturunkan kepadanya, sejak
itulah pula beliau melakukan proses dan praktik penafsiran untuk mejelasakan
Alquran kepada para sahabat. Beliau adalah the first interpreter of the Alquran,
(orang pertama yang menafsirkan Alquran) dan yang dianggap paling otoritatif

untuk menjelaskan kepada umatnya.

Pada waktu beliau masih hidup, tampaknya tidak seorang pun dari para
sahabat yang berani menafsirkan Alquran. Otoritas penafsiran saat itu ada di
tangan Nabi sendiri. Hal ini dapat dimengerti, sebab tugas menjelaskan Alquran

ada pada beliau dan mendapat garansi dari Tuhan langsung.’

Di sisi lain, Alquran telah mejelaskan bahwa beribadah dan pengabdian
dalam bingkai penghambaan diri kepada Allah SWT merupakan tujuan utama

penciptaan jin dan manusia.®

Di antara ibadah-ibadah yang disyariatkan dalam islam yaitu salat. Salat

adalah ibadah paling utama dan merupakan ibadah yang pertama kali di hisab oleh

* Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
67 Lihat juga, Al-Dzahabi, al-TafSir wa al-Mufassiruna, Juz 1, (Kairo: Dar al-Kutub al-
Wahba, 1961), 12.

3> Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran, (Yogyakarta: Adab Press, 2014),
41.

® Hal ini dijelaskan dalam Alquran, 51:56.
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Allah SWT dan menjadi penentu segala kebaikan dan kualitas ibadah-ibadah yang

lain.”

Bagi umat islam perintah salat sebenarnya sudah turun sejak awal
kenabian Nabi Muhammad SAW namun salat yang dikerjakan pada masa itu
masih sebatas salat malam. Selanjutnya, perintah salat tersebut disempurnakan
pada peristiwa isra Mikraj ke Sidratil Muntaha. Pada peristiwa ini Nabi
Muhammad mendapat perintah langsung dari Allah untuk mendirikan salat lima
waktu dalam sehari semalam. Pada peristiwa isra Mikraj Nabi SAW diceritakan,
pada mulanya Allah SWT membebankan kewajiban salat kepada umat Nabi
Muhammad sebanyak 50 kali dalam sehari semalam. Namun kemudian kewajiban
berubah dan akhirnya salat yang diwajibkan hanya lima kali sehari semalam.

Kewajiban tersebut sekarng kita kenal dengan kewajiban salat fardu.®

Tapi bila merunut jauh ke belakang, ibadah salat sebenarnya sudah di
isyaratkan juga kepada Nabi dan Rasul sebelum Nabi Muhammad SAW hal ini
dapat dilihat dalam beberapa ayat Alquran yang menyebutkan bahwa para Nabi

dan Rasul pun melaksanakan salat. °

" Di riwayatkan dari Abi Hurairah bahwa Nabi bersabda:
1ab Land b)g ly 251 J86 Eadlo O AL Al 1 BLH 233 A1 4y S G 31 Oy

Fey O
Al-Tirmidhi mengatakan bahwa kualitas hadis ini adalah hasan gharib. Lihat Al-
Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Juz 2 (Mesir: Shirka Maktaba wa Matba’a Mustafa al-
Sharif, 1395), 269.
8 Abu Sakhi, Panduan Praktis dan Lengkap Menuju Kesempurnaan Salat, (Y ogyakarta:
Risalah Zaman, 2016), 4-6.
? Hal ini dijelaskan dalam Alquran, 14: 37.
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Melihat eksistensi salat yang demikian vital dan urgens, maka ibadah ini
harus dilaksanakan denagan sungguh-sungguh dan sepenuh hati serta
mengupayakan adanya kekhusyukan dalam melaksanakannya. Salat yang khusyuk
akan membawa implikasi positif bagi pelakunya, ia akan menjadi pribadi-pribadi
berperilaku baik dalam kehidupan dan pergaulan sosial. Karena salat yang
berkualitas bisa mencegah prilakunya dari perbuatan keji dan mungkar.'® Salat
merupakan dasar dan tiang agama yang menghubungkan antara seorang hamba
dengan Tuhannya sebagai rasa syukur kepada zat yang mahakuasa yang telah
menghidupakan dan memeliharanya. Hal ini hanya dapat dirasakan oleh seorang

mukmin yang mengerjakan salat dengan khusyuk.!!

Jika berbicara masalah nilai, kualitas ibadah tentu tidak akan lepas
dengan masalah khusyuk. Ibadah yang berkualitas adalah ibadah yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh penuh dengan ketenangan hati, dan konsentarasi
pikiran. Semua itu akan tercapai apabila ibadah tersebut mampu dilaksanakan

dengan khusyuk terutama ibadah salat.

Salat khusyuk adalah kepasrahan jiwa yang total kepada Allah SWT,

perhatian yang kuat dan sunguh-sungguh, dan kapatuhan total atas setiap perintah.

Termasuk juga yang ada dalam khusyuk adalah ihsan. Thsan adalah

semangat ketakwaan yang memberi kekuatan dalam sikap dan perbuatan

Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya
Tuhan (yang demikian itu) agar mereka melaksanakan salat.

101bid., 29:45.

' Ahmad Ibnu Hambal, Salatlah Sebagaimana Rasulullah, (Surabaya: Risalah Gusti,
1994), 1.



seseorang sehingga menimbulkan rasa yang menyatu dalam setiap perintah-Nya

dengan kesungguhan dan cinta.'?

Adalah hal yang sangat mungkin terdapat hubungan yang sangat erat
antara penampilan salat dengan rahmat Tuhan. Agaknya, gerakan fisik dari salat
memiliki manfaat yang dalam dan fungsi yang penting dalam menghidupkan
kembali dan menyalakan kembali energi potensi yang melekat pada setiap
manusia. Salat terdiri dari empat gerakan utama pada tubuh, yakni berdiri, rukuk,
sujud dan duduk. Perlu diingat bahwa keempat gerakan dalam salat ini di lakukan

dengan cara yang sama persis seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW.

Menyembah Allah berarti mendekat kepada yang maha kuasa. Orang
yang dekat dengan Allah pasti jiwanya tenang.'® Ketenangan jiwa bermakna tidak
ada stres. Maka terjadinya serangan jantung mendadak secara parsial dapat
dicegah dengan sujud, meyembah Allah, maka bersujudlah kepada Allah dan

sembahlah.'*

Ketika orang sakit berkomunikasi dengan Allah, maka kekebalan
tubuhnya akan bertambah. Ini fakta ilmiah, karena kekebalan tubuh adalah sistem
menakjubkan yang diciptakan Allah pada diri manusia untuk melawan segala
penyakit. Sistem yang amat penting ini akan menguat dengan adanya kontak dan

komunikasi dengan Allah. Dan sistem ini akan melemah jika seseorang dilanda

12 Syahrul Akmal & Alfin el Fikri, Super Spiritual Quotient (SSQ): Sosiologi al-Qur’ani
dan Revolosi Mental (Jakarta: Gramedia, 2017), 414-416.

13 Alquran, 13:28.

" Ibid., 53: 62.



kegelisahan dan kegundahan. Iman yang sesungguhnya juga merupakan sumber

kesehatan.

Sejumlah fakta ilmiah membuktikan bahwa salat dapat meringankan

berbagai penyakit, bahkan penyakit membandel sekalipun.'®

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk membahas tentang
bagaimana salat khusyuk dalam perspektif Alquran dan sains. Penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan yang komprehensif tentang Salat
Khusyuk dalam Perspektif Alquran dan Sains. Sehingga pengharapan tesebut
dapat diwujudkan dalam sebuah ibadah yang memiliki nilai kualitas dan tidak

hanya kuantitas.

Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Berbagai penafsiran ulama terhadap ayat-ayat salat khusyuk dalam Alquran.
2. Tingkatan salat khusyuk.

3. Implikasi salat khusyuk dalam pandangan Alquran.

4. Salat khusyuk dapat mencegah dari kemungkaran.

5. Tinjauan sains terhadap pembuktian Alquran.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk memberikan kajian
secara mendalam dan fokus di perlukan adanya batasan masalah. Oleh sebab itu

pembahasan penelitian ini, akan dibatasi sebagai berikut:

1. Pengungkapan dan penjelasan Alquran tentang manfaat salat khusyuk.

15 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Alquran, (Jakarta: Zaman, 2013), 54.



2. Pembuktian salat khusyuk dalam perspektif sains.

Berdasarkan batas penelitian di atas, maka fokus penelitian yang
dilakukan dalam skripsi ini adalah terbatas dengan ayat-ayat yang berbicara salat

khusyuk dalam Alquran.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana salat khusyuk dalam perspektif Alquran ?

2. Bagaimana pembuktian sains terhadap konsep salat khusyuk perspektif

Alquran ?
Tujuan Penelitian

1. Untuk menegetahui secara mendalam bagaimana implementasi salat khusyuk

dalam perspektif Alquran.

2. Untuk memahami secara mendalam terkait pembuktian sains terhadap

implementasi salat khusyuk.
Manfaat Penelitian

Sebagai sebuah usaha, tentunya penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan manfaat dan kegunaan. Adapun manfaat penelitian ini mencakup
dua aspek yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis manfaat

penelitian yang dihasilkan di antaranya:

1. Adanya tambahan wawasan dalam khazanah ke islaman khususnya dalam

bidang tafsir Alquran.



2. Adanya pemahaman yang mendalam mengenai salat khusyuk dalam

perspektif Alquran.

3. Adanya pemahaman yang mendalam mengenai manfaat salat khusyuk bagi

manusia.

4. Adanya pemahaman dan pembuktian salat khusyuk dalam bidang ilmu sains.

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adanya dorongan atau motivasi untuk melaksanakan ibadah salat secara

khusyuk serta mengimplementasikan nilai-nilai moral dalam bermasyarakat.

2. Secara khusus dapat memberikan kontrbusi yang referensial sehingga
hasilnya dapat dijadikan landasan dalam mengimplementasikan ibadah salat

khusyuk yang berkulalitas.

E. Telaah Pustaka

Dalam hal ini, ditemukan kajian terdahulu yang membahas tentang salat

antara lain:

1. Khusyuk dalam salat: Perbandingan tafsir al-Manar dan tafsir al-Munir,
Rinawi, Skripsi, IAIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini membahas
tentang khusyuk dalam salat menurut Muhammad Rasyid Ridla dan Wahbah

Zuhaili.

2. Hubungan antara khusyuk dalam menjalankan salat dengan optimisme

santri, Tati Siti Syarifah, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian



ini membahas tentang adanya hubungan antara khusyuk dalam menjalankan

salat dalam optimisme santri.

Pengaruh pelaksanaan ibadah salat terhadap akhlak siswa di SMPN 3
Ciputat Tangerang, Arif Rahman Hakim, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan ibadah salat yang
dilaksanakan oleh siswa SMPN 3 Ciputat Tangerang, beserta ada tidaknya

pengaruh ibadah salat terhadap akhlak mereka.

Pengaruh salat barjamaah terhadap prilaku sosial: Studi kasus masyarakat
pondok sendang, kec. Beringin, kab. Semarang 2009, Neti Faila Suffah,
Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sala Tiga. Penelitian ini
membahas tentang tingkat kesadaran salat barjamaah, tingkat perilaku sosial,
dan pengaruh salat berjamaah terhadap perilaku sosial masyarakat pondok

Sendang, kecamatan Baringin. Kabupaten Semarang.

Studi korelasi antara pelaksanaan ibadah salat dan kedisiplinan belajar
siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Sidokumpul Guntur Demak
tahun pelajar 2010/2011, Abdul Aziz, Skripsi, IAIN Walisongo Semarang.
Penelitian ini membahas pengungkapan pelaksanaan ibadah salat dan korelasi
antara kedisiplinan pelaksanaan ibadah salat dan kedisiplinan belajar siswa
kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Sidokumpul kecamatan Guntur

kabupaten Demak.

Respons jama’ah terhadap pelatihan salat khusyuk ustadz Abu Sangkan di

Pondok Gede Bekasi, Yulianti Batubara, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah
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Jakarta. Penelitian ini membahas tentang respons kognitif, afektif, dan

behavior jemaah terhadap pelatihan salat khusyuk ustadz Abu Sanagkan.

Secara umum penelitian tersebut lebih banyak memahas tentang
pengaruh salat terhadap sosial dan akhlak, belum sama sekali meyentuh teori
“salat khusyuk” itu sendiri dan pembuktian secara sains. Dari sini lah penulis

tertarik untuk meneliti lebih lanjut secara mendalam dan komprehensif.
Metode Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualaitatif'® yang bermaksud untuk
mengungkapkan salat khusyuk dalam perspektik Alquran dan pembuktian sains

melalui riset kepustakaan dan disajikan secara deskriptif-analitis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research),
yakni penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.'” Baik
buku-buku yang termasuk sumber primer maupun buku-buku yang termasuk

sekunder.
2. Sumber Data Penelitian
a. Data primer dalam penelitian ini yaitu:
1. Al-Qur’an al-Karim

2. Tafsir Ibnu Arabi karya Muhyidin Arabi

16 Metode kualitatif merupakan proses penelitian yang ingin menghasilkan data bersifat
deskriftif, yaitu berupa ucapan, tulisan dan perilaku individu atau kelompok yang dapat di
amati berdasarkan subjek itu sendiri. Lihat, Sugianto, Metode Penelitian Kualitatif dan
Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 9.

17 Winarno, Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), 251.
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3. Tafsir Ibnu Katsir karya Imaduddin Abual- Fida’ Isma’il Ibnu Katsir.

4. Tafsir al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab

5. Al-Jami’ Ahkam Alquran karya Tafsir al-Qurtubi.

6. Fi Zilali Al-Qur’ankarya Sayyid Kutub

b. Data Skunder

Data skunder adalah buku-buku penunjang, kitab-kitab tafsir
Ulum Alquran, dan segala refrensi yang mendukung pembahasan tersebut.

Di antara refrensi pendukung adalah:

1. Tafsir Kementerian Agama RI

2. Safwatu al-Tafasirkarya Muhammad Ali Asshabuni

3. Buku pintar sains dalam Alquran karya Nadiah Tayyarah

4. Salat for Therapy: Rahasia Superdahsyat Sehat Lahir Batin dalam

Gerakan Salat karya Muhammad Arabin
5. Pelatihan salat Tahajjud karya prof. Moh. Soleh

6. Khusyu Dalam Salat; Kitab wajib pelatihan salat khusyu karya Sa’d bin

Ali bin Wth al Qahthani.
c. Teknik Analisis Data

Analisis data berarti menjelaskan data-data yang telah diperoleh melalui
penelitian ini. Data yang diperoleh kemudian akan diolah dan disusun guna

mempermudah pemaknaan dan interpretasi untuk menunjang penelitian ini.
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Metode yang digunakan untuk mengkaji penelitian ini yaitu analisis isi. Metode
ini menekankan pada analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.'®
Komunikasi yang dikaji dalam penelitian ini berkaitan dengan data yang telah

dikumpulkan.

Dalam penelitian tafsir terkait ayat-ayat tentang salat khusyuk dalam
Alquran, metode yang digunakan adalah metode tafsir tematik. Metode ini
menghimpun ayat-ayat dari berbagai surat dalam Alquran yang sama-sama
membahas suatu masalah tertentu. Selanjutnya ayat-ayat tersebut disusun
sedemikian rupa di bawah satu naungan tema pembahasan. '° Dalam penelitian ini

tema dari pembahasan ini adalah salat khusyuk.

Langkah dan tahapan dalam metode tafsir tematik secara umum dapat

dirinci sebagai berikut:
1. Memilih tema yang akan diteliti.

2. Menghimpun seluruh ayat di dalam Alquran yang berkaitan dengan tema

yang akan dikaji, baik surat Makiyah maupun Madaniyah.

3. Menentukan urutan ayat sesuai masa turunnya dan menggunakan sebab al-

nuzul dari ayat tersebut bila ditemukan.
4. Menjelaskan munasabah ayat-ayat terkait tema.

5.  Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan lengkap.

'8 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif; vol. III, (Yogyakarta: Rake Sirasin,
1996), 49.

9 Abd. Hayy al-Farmawi, Metode tafsir Maudlu’i, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), 35-36.
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6. Menyajikan hadis-hadis terkait tema sebagai penunjan ke validan data.

7. Merujuk kepada ilmu kalam, balagah dan syair-syair arab guna menjelaskan

lafad-lafad yang terdapat dalam tematik.>°

8. Mengkomparasikan antara makna am dan khas, antara mutlag dan muqayyad,
meyelaraskan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif. Menjelaskan
nasikh dan mansukh sehingga aya-ayat menjadi kajian dapat selaras terbebas

dari kontradiksi.?!
G. Sistematika Pembahsan

Secara garis besar gambaran umum dari pokok penelitian ini (skripsi)

terdiri dari lima bab.

Bab pertama adalah pendahuluan yang mengemukakan latar belakang
masalah. Dimana hal tersebut merupakan landasan berpikir dalam penyusunan
penelitian ini. latar belakang yang telah di paparkan kemudian diidentifikasi,
kemudian melakukan pembatasan terhadap masalah yang ingin dibahas. hal ini
bertujuan agar pembahasan menjadi fokus dan tidak terlalu luas. Setelah itu dibuat
rumusan masalah yang berupa pertanya-pertanyaan. Kemudian disampaikan

metode penelitian tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penelitian ini.

Bab kedua membahas pandangan ulama tentang seputar salat khusyuk.

Artinya, memaparkan tentang cara dan teori, guna menghasilkan salat yang

20" Ali hasan al-Raidi, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), 78.
2l Abd. Hayy al-Farmawi, Metode tafsir Maudlusi..., 46.
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berkualitas menurut para ulama. Selanjutnya akan dipaparkan term salat khusyuk

dalam ayat-ayat Alquran.

Bab ketiga membahas tentang data berupa penafsiran para mufasir terkait
ayat-ayat salat khusyuk dalam Alquran beserta periwayatannya meliputi
munasabah dan asbabun nuzul bila ada, guna menentukan validitas data yang

sesuai dengan tema.

Bab keempat, analisa terhadap salat khusyuk dalam perspektif Alquran.
kemudian menganalisa serta pembuktian sains seputar salat khusyuk perspektif

Alquran.



BAB II

LANDASAN TEORI

Pengertian Salat

Salat secara bahasa artinya doa??, makna ini tergambar pada ayat Alquran

dan Hadis berikut.
fo 1y 4 180 sl by gl o s g kil B palal 1 15

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.

Ayat ini menyeru Rasulullah SAW untuk mendoakan orang-orang yang
telah menunaikan zakat. Karena itulah menjadi syariat bagi pengumpul zakat

untuk mendoakan orang yang berzakat.?*

Dalam sebuah hadis diceritakan: Abdullah bin Auf berkata: Nabi SAW
bersabda: “jika suatu kaum mendatangi seseorang untuk menyerahkan sedekah

(zakat)-nya maka doakanlah dengan:

O Jal e Jo will

Ya Allah, berikanlah rahmat kepada keluarga si Fulan (namanya).”

22 M. Masykuri Abdurrahman dan Mokh. Syaiful Bakhri, Kupas Tuntas Salat: Tata Cara
dan Hikmahnya (Jakarta: Erlangga 2006), 55.

2 Alquran, 9:103.

24 Subhan Nurdin, Keistimewaan Salat Khusyuk (Jakarta: Qultum Media, 2006), 9.

15
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Ungkapan “salawat kepada Nabi” bermakna mendoakan Nabi SAW.
Namun dikatakan juga bahwa salawat dari Allah bermakna “rahmat”, dari
malaikat bermakna memohon ampunan, sedangkan dari manusia bermakna “doa”.

Sebagaimana tercantum dalam Alquran:

3T B @

v DU R %, Go < . 8 7T s
Laohed Tgakang alle gho igfate cudlT G0 (37 e Oalial Aidag &1 O

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. Wahai
orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah
salam dengan penuh penghormatan kepadanya.?

Menurut az-Zujaj berpendapat, bahwa asal kata salat bermakna
pengagungan, karena di dalamnya mengandung makna pengagungan dan Maha
Sucian Allah. Dengan demikian salat itu menggabungkan antara manusia dan

penciptanya dan mendekatkan rahmat Tuhannya.?¢

Makna salat menurut istilah syariat adalah ibadah yang mengandung
perkataan-perkataan dan perbuatan yang diawali membaca takbir dan diakhiri

dengan salam dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.?’

Secara definitif ada yang mengartikan dengan melihat rupa lahirnya saja,
ada yang melihat rupa batinnya saja, dan yang menggabungkan antara lahir dan
batinnya juga ada. Yang melihat rupa lahirnya adalah definisi yang dikemukakan
oleh para ahli fikih. Menurut mereka “salat ialah ibadah yang terdiri dari

perbuatan atau gerakan dan perkataan atau ucapan tertentu, yang dimulai dengan

3 Alquran, 33: 56.

26 Nahd bin Abdurrahman bin Sulaiman Arrumi, Pemahaman Salat dalam Alquran
(Bandung: Sinar Baru Algensindo Offeset, 1999), 2. Lihat, Ummi Ayanih, Dahsyatnya
Salat dan Doa Ibu (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2010), 30.

27 Adi Sa’di, Fighun Nisa Thahara Salat (Jakarta: Mizan Publika, 2008), 1. Liha juga,
Thaha Abdullah Al- Afify, Cara Bersuci dan Salat Rasullah SAW (Bandung: Trigenda
Karya, 1994), 108
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takbir dan diakhiri dengan salam”. Yang melihat dari sudut batiniah adalah
definisi yang dikemukakan oleh para “pen-fahgig”’. Menurut mereka, “salat ialah
menghadap hati kepada Allah yang mendatangkan rasa takut kepada-Nya dan
menumbuhkan di dalam hati rasa keagungan dan kebesaran-Nya serta

kesempurnaan kekuasaannya.

Sedangkan yang menggabungkan difinisi keduanya adalah M. Hasby
Ash-Ashiddiqi. Menurutnya salat adalah melahirkan niat atau keinginan dan
keperluan kita kepada Allah yang kita sembah, dengan perbuatan atau gerakan
dan perkataan, keduanya bersamaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa salat adalah
suatu ibadah yang dilakukan dengan anggota lahir (tubuh) dan batin (jiwa atau
hati) dalam bentuk gerakan dan ucapan tertentu untuk mengagungkan kebesaran
Allah dan kesempurnaan kekuasaan Allah dan guna melahirkan keinginan dan

keperluan kita kepadanya.

Menurut Harun Nasution dalam Ensiklopedia Islam, salat mendidik
manusia untuk selalu merasakan kehadiran Allah bersamanya. Dalam salat
seseorang dianjurkan agar selalu ingat kepada Tuhannya, atau sekurang-
kurangnya mengingat arti dari setiap apa yang diucapkannya. Lima kali dalam
satu hari satu malam seseorang dilatth untuk itu. Pada akhirnya perasaan
kehadiran Allah bersamanya akan mendarah daging menjadi sikap mental yang

tidak bisa terpisah dari dirinya.?®

M. Hembing W, Hikmah Salat Untuk Pengubatan Dan Kesehatan, (Jakarta: Pustaka
Kartini, 1994), 115-116
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Di antara semua kewajiaban dalam islam, salat adalah yang tertinggi
kedudukanya dan paling pokok. Perintah salat diulang-ulang dibeberapa ayat
Alquran dan hadis. Salat merupakan tiang agama dan tidak boleh ditinggalkan
oleh siapapun, dalam kondisi apapun. Orang yang sakit berat tetap berkewajiban
salat dengan cara semampunya. Berbeda dengan puasa yang bisa diganti dengan
fidya (pemberian makanan dalam jumlah tertentu untuk fakir miskin); zakat hanya
wajib bagi orang kelebihan kekayaan dan haji hanya wajib bagi orang yang

memiliki kecukupan biaya.?’
Term Khusyuk

Kata khushuk berasal dari bahasa Arab. Merupakan bentuk masdar dari
kata kerja khasha’a —yahsha 'u- khushu’an (&35 —ai% —ais). Dapat pula berarti
Khudu’, tawaduk, takut tunduk, tenang, dan merendahkan diri.*°

Khusyuk berarti jiwa raga tunduk dan patuh taat dalam mengerjakan salat
dihadapan Allah SWT. Rasa tenang dan merunduk kerena merasa rendah di

hadapan Allah SWT.?!

Al-Asfahani menyamakan arti khushu’ (¢s=*) dengan dira’a (i)

merendahkan diri. Hanya saja pada umumnya kata khushu’ (@ié) lebih banyak

2 Moh. Ali Aziz, 60 Menit Terapi Salat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press,
2012),75.

39 Abdul Aziz Mustafa, 10 Sebab Dicintai Allah, (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 138.

31 Moh. Sholeh, Terapi Shalat Tahajjud: Menyembuhkan Berbagai Penyakit (Jakarta:
Mizan Publika, 2016), 97.
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dipergunakan untuk anggota tubuh, sementara kata dira’a (d¢\,») lebih banyak

dipergunakan untuk hati. Dalam kaitanya khusyuk ada istilah-istilah yang serupa:

Khudu’ (gs2%): tunduk, membungkukkan badan, merendahkan diri

Tawadu’ (g+#'¢): merendahkan diri, meletakkan dirinya rendah, rendah hati.

Tadarru’ (g »5): merendahkan diri, merasa lemah, menundukkan dirinya di

hadapan Allah.>?

Sa’id bin Ali bin Wahf al-Qahthani menyebutkan perbedaan antara

khusyuk, wajal, kunut, sakinah, ikhbat, dan tuma ninah sebagai berikut: >

Pertama, khusyuk adalah suatu keadaan dimana hati ini lembut, tunduk,
peka, tenang, hadir disaat melaksanakan ketaatan, yang diikuti oleh semua
anggota tubuh baik secara lahir maupun batin. (hal ini otomatis terjadi) karena
anggota tubuh itu akan selalu mengikuti hati. Hati menjadi komandan dan anggota

tubuh menjadi pasukannya.

Kedua, wajal adalah perasaan takut kepada Allah. Indikasi yang utama
adalah si pemilik hati melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan larangan-

Nya,

Ketiga, kunut disebutkan dalam Alquran dengan dua pengertian:

32 Gus Arifin, Sudah Benarkah Salat Kita (Jakarta: Gramedia, 2009), 62.
33 Sa’id bin Ali Wahf al- Qahthani, al-Khusyuk fish Salat, terj. Team Salat Center
Indonesia (Jakarta: Gybraltar, 2013), 37-44.
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Pertama: kunut yang umum untuk semua makhluk sebagaimana firman

Allah:

) @ ) ) -
347 2% 2P wE L oRit L llat s o A
oﬁ,dyquﬁ\jgw\@w,dj

Dan milik-Nya apa yang di langit dan di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya
tunduk.

Artinya, semua makhluk menghamba dan tunduk kepada pemeliharaan
dan kepengaturan Allah SWT, yakni bahwa tidak ada sesembahan yang patut

disembah kecuali Dia.

Kedua, (pengertian yang sering digunakan dalam Alquran): kunut yang

khusyuk, yaitu selalu taat kepada Allah dengan penuh khusyuk, firman Allah:

~ z eaﬂ ~ EJ .l. ° @2
BB il T 21 &3 3a 24

(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri.

Keempat, sakinah; ada beberapa pengertian:
- Rasa takut bercampur ketenangan dan kemuliaan.

- Ketenangan yang dirasakan hati, merupakan nur (cahaya) dalam hati, yang
berdiam dan tenang bagi orang yang melihatnya sekaligus menjadi pondasi

keyakinan.
- tuma’ninah, yaitu tenang dalam gerakan.

Kelima, Ikhbat adalah tawaduk, tunduk, dan ketenangan. [khbat adalah
muqaddimah dan pondasi, awal magqam di mana seorang hamba terlepas dari

sikap ragu-ragu yang tergolong ghaflah (kelalaian) dan berpaling diri.

3% Alquran, 30:26.
33 Ibid., 39:9.



21

Keenam, Tuma’ninah adalah suatu keadaan tenangnya hati kepada

sesuatu, tanpa ada rasa ragu atau gelisah. Allah berfirman:

220

300 BT 2aakas AT Sy VT AT S0y (sl ailss gl i

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram.

Firman-Nya:

o
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Wahai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rida
dan diridai-Nya.”
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Ibnu Abbas mengatakan, orang yang khusyuk adalah orang yang selalu
tunduk dan merendahkan diri kepada Allah. Al- Hasan al-Bashri mengatakan,
orang yang khusyuk adalah orang yang takut kepada Allah. Mujahid mengatakan,

khusyuk adalah menundukkan pandangan dan merendahkan suara.>®

Abu Thaha Muhammad Yunus bin Abdussattar mengartikan khusyuk
dengan ketundukan jiwa, kerendahan dan kepatuhan seseorang kepada perintah
Allah. Dengan demikian, ia menghadap Allah dengan sikap tawaduk, hancur hawa
nafsunya, dan hilang kesombongannya. Menurut Ibnu Sirin khusyuk adalah

konsentrasi pikiran dalam salat dan lepas dari pikiran lainnya.

Menurut Khalid Abu Syadi khusyuk adalah ketundukan hati pada Zat

yang menggenggam alam gaib. Hati adalah rajanya tubuh. Jika ia khusyuk, maka

36 Ibid., 13:28.

37 1bid., 89:27-28.

3% Fajar Kurnianto, Makna Bacaan Salat Pesan Moral dan Spiritual Bacaan Salat
(Jakarta: Gramedia, 2015), 14.
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pendengaran, penglihatan, wajah, dan semua anggota tubuh akan khusyuk pula.

Mugqatil berkata, “Mereka adalah orang-orang yang tawaduk.”

Ali bin Abu Thalib berkata, “Khusyuk itu di dalam hati, dan hendaknya
engkau melembutkan pundak untuk seorang muslim dan tidak menoleh ketika
dalam salat.” Amr bin Dinar berkata, “Khusyuk bukan rukuk dan sujud, akan
tetapi ketenangan dan kelembutan tingkah laku di dalam salat.” Dikatakan pula,
“Khusyuk adalah menyatukan semua hasrat untuk salat dan berpaling dari
selainnya.” Abu Bakar al-Wasithi berkata, “Khusyuk adalah salat hanya karena

Allah dengan seikhlas-ikhlasnya tanpa mengharap balasan.”

Al-Qurtubi menafsirkan makna khusyuk adalah tawaduk, yakni kondisi
jiwa yang mencerminkan ketenangan dan kerendahan diri. Qatadah menjelaskan
bahwa khusyuk ada di dalam jiwa, berupa rasa takut dan menundukkan
pandangan dalam salat. Sedangkan az-Zujaj berkata bahwa orang yang khusyuk
adalah orang yang terpancar dalam dirinya perasaan rendah dan hina di hadapan

Allah.*

Imam Hasan al-Basri berkata, “tempat bagi khusyuk adalah di hati dan
kemudian hati akan memengaruhi dan mengendalikan pandangan mata serta

menenangkan anggota badan.”*

Ibnu Rajab al-Hambali dalam kitabnya, a/-Khusuk fi Ash-Salah

menjelaskan bahwa khusyuk adalah ketika seorang hamba mengahadap Allah

3 Abu Thalhah Muhammad Yunus Abdussattar, Manakah Orang Yang Khusyuk dalam
Shalat (Jakarta: Darul Falah, 2005), 41.

40 Danial Zainal Abidin, a/-Qur’an For Life Excellence: Tips-Tips Cemerlang Dari al-
Qur’an, trj. Melvi Yendra (Mizan Publika, 2008), 94.
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SWT dengan sepenuh hati. la hanya bergerak sesuai petunjuk-Nya dan hanya dia

sesuai petunjuk-Nya.

Al-Hilali dalam kitabnya a/-Khusuk menjelaskan bahwa khusyuk
merupakan kondisi hati yang penuh dengan ketakutan, dan tunduk pasrah di
hadapan keagungan Allah SWT. Hal itu tercermin dalam gerak anggota tubuh
yang penuh khidmat dan konsentrasi dalam salat, bahkan bila perlu dengan

menangis. Dengan begitu, ia tidak memedulikan hal lain di luar salat.*!

Al- Thabrasi ketika menafsirkan firman-Nya:
Rogaid 13N & b Gl
Mengatakan, yaitu tunduk, tawaduk, dan rendah diri, tidak mengangkat
pandangan mereka dari tempat sujud mereka dan tidak menoleh ke kanan dan ke
kiri. Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW pernah melihat seorang lelaki yang

memain-mainkan (anggotanya) di dalam salatnya. Beliau bersabda, “jika khusyuk

hatinya, niscaya khusyuk pula anggota badannya.”

Ini menunjukkan bahwa kekhusyukan dalam salat itu terjadi dengan hati
dan dengan anggota tubuh. Adapun khusyuk dengan hati adalah mencurahkan hati
dengan segenap pikiran kepada salat dan berpaling dari selainnya; yang ada

hanyalah beribadat dan yang diibadati (dia dan Allah). Adapun khusyuk dengan

#1' M. Khalilirurahman al-Mahfani dan Umi Nurul Izzah, Salat Khusyuk Untuk Wanita:
Panduan, Hikmah, & Manfaat (Jakarta: Wahyumedia, 2012), 10.
42 Al-Qur’an, 23:2.
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anggota badan adalah menundukkan penglihatan dan menghadap atas-Nya, tidak

berpaling dan tidak bermain-main (dengan anggota badan atau pakaian).*?

Khusyuk bersemayam di dalam hati dan buahnya bisa dilihat melalui
gerak badan. Anggota badan senantiasa mengikuti hati. Apabila kekhusyukan
rusak oleh kelalaian dan kewaswasan, rusaklah ibadah anggota badannya. Hati
bagaikan panglima dan anggota badan bagaikan pasukannya. Apa yang dilakukan
pasukan sangat bergantung instrumen sang paglima. Bila sang panglima tiada,

terbengkalailah pasukannya.

Bagaimanapun, kita tidak boleh berpura-pura khusyuk karena sikap
demikian itu sangat dimurkai oleh Allah SWT, sesungguhnya keikhlasan itu
ditunjjukan dengan menyembunyikan kekhusyukan. Hadzifah berkata, “hati-hati
kekhusyukan orang munafik! Lalu, seseorang bertanya, ‘bagaimanakah
kekhusyukan orang munafik itu? Dia menjawab, “Badannya kelihatan khusyuk,

padahal hatinya tidak khusyuk.”**

Ibnu Qayyim menjelaskan perbedaan antara kekhusyukan orang beriman
dan orang munafik. Ia menuturkan, “kekhusyukan orang beriman adalah
kekhusyukan hati kepada Allah dengan penuh pengagungan, penghormatan, dan
rasa malu. Hati seorang beriman senantiasa tunduk bergetar, hatinya penuh rasa
cemas, cinta, dan malu. Ia melihat kenikmatan dari Allah dan melihat

keteledorannya. Kekhusyukan hatinya kemudian diikuti oleh kekhusyukan

3 Abu Zahra, Salat dalam Perspektif Sufi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 240-
242,

4 Muhammad Salih al- Munajjid, Tsalatsah wa Tsalatuna Sabahan li al- Khusyuki fi al-
shalah, terj. Husen Zaenal Muttaqin, Praktik Khusyuk: 33 Kiat Salat yang Sempurna dan
Diterima (Jakarta: Mizan Publika, 2013), 7-8.
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anggota badaan. Adapun kekhusyukan orang munafik adalah kekhusyukan dengan
mempertunjjukakan gerak anggota badan yang dibuat-buat dan dipaksakan
seolah-olah khusyuk, padahal hatinya tidak. Oleh karena itu sebagian sahabat ada

yang berdoa, “aku berlindung kepada Allah dari kekhusyukan orang munafik.”

Orang yang khusyuk kepada Allah adalah orang yang api syahwatnya
telah padam dan gejolak hatinya telah tenang. Oleh karena itu, dadanya terasa
damai dan syahwat dirinya menjadi mati disamping cahaya keagungan dirinya
yang memancar. Jiwa dan seluruh badannya merasa tenang, hatinya tentaram
menyebut nama Allah. Lebih jauh, tanda hati yang tunduk adalah ia bersujud ke
hadapan Allah dengan penuh rasa hina, penuh kerendahan, dan penuh rasa cinta

kepada-Nya.*’
Salat Khusyuk

Nilai dan kualitas ibadah seseorang bergantung pada kekhusyukannya.
Semakin tinggi tingkat kekhusyukannya, semakin besar kemungkinan diterima
oleh Allah SWT. Karena khusyuk menjadi tolak ukur kualitas salat, maka orang

yang menunaikan salat haruslah memahami khusyuk.

Imam al-Jurjany dalam kitab al-Ta rifa menjelaskan bahwa orang yang
khusyuk dalam salat adalah orang yang merendahkan di hadapan Allah dengan
segenap hati dan anggota badannya. Jadi khusyuk bukan sekadar perbuatan hati,
namun termanifestasi dalam gerakan-gerakan salat yang benar, teratur, dan

tuma’ninah.

4 al- Munajjid, Tsalatsah wa Tsalatuna..., 9-10.
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As-Sa’adi mengatakan, khusyuk dalam salat adalah hadirnya hati seorang
hamba di hadapn Allah dengan merasakan kedekata-Nya, sehingga hatinya
merasa tentaram dan jiwanya merasa tenang. Semua gerakan anggota badannya
menjadi tenang, tidak berpaling kepada urusan lain dan bersikap santun dihadapan
Allah, dengan menghayati semua ucapan dan gerakan yang dilakukannya dalam

salat hingga akhir.

Salat yang khusyuk adalah salat yang tenang konsentrasi dan fokus tanpa
terganggu hal-hal diluar salat yang tidak terkait dengan salat. Orang yang khusyuk
dalam salatnya disebut termasuk orang yang beruntung. Pertama, beruntung
karena mendapatkan pahala sempurna dari salatnya. Kedua, beruntung karena
dengan salat yang sempurna itu makna-makna yang terkandung di dalam bacaan
dan gerakan salat dapat diserap, kemudian di aplikasikan dalam kehidupan sosial,
hingga menginspirasi kebaikan bagi banyak orang untuk melakukan hal yang

sama bahkan lebih baik.*®

Nabi Muhammad adalah orang yang paling bertakwa dan paling takut
kepda Allah SWT. Salah satu bukti bahwa beliau adalah yang paling takut kepada

Allah, yaitu kadar kekhusyuknya dalam salat.

Imam Ahmad menceritakan bahwa apabila rasulullah menjalankan salat,
beliau mengangguk-ngangguk kepalanya, dan apabila dalam duduk tasyahud,

pandangannya tidak melebihi jari telunjuknya yang berisyarat.

46 Kurnianto, Makna Bacaan Salat..., 15.



27

Allah telah menjadikan hiburan hatinya, kegembiraan, dan betah dalam

salat.

C IEN )
Berdirilah wahai Bilal, gembirakanlah kami dengan salat.

Dengan posisi beliau yang selalu mengimami para sahabat dalam salat,
juga sebagai kepala negara, tidak menyibukkan beliau hingga mengganggu
kekhusyukannya. Beliau tetap bisa menjaga kesempurnaan, kehadiran hati
sepenuhnya, dan kedekatannya kepada Allah.*® Berikut beberapa kisah tentang

kemampuan beliau menjaga kekhusyukan dalam salat:

a. Pernah terjadi saat Rasulullah sedang mengimami salat dan ingin
memanjangkannya, tiba-tiba beliau mendengar tangisan bayi (anak salah
seorang sahabat yang diajak kemasjid), kemudian beliau mengurungkan

niatnya dan meringankan salatnya.

b. Dalam kasus lain, pernah Rasulullah mengirim seorang sahabat penunggang
kuda untuk mengintai musuh. Lalu beliau berdiri untuk salat. Sesekali beliau
melirik kearah bukit dimana agen penunggang kuda sedang mengintai
musuh.*” Pengawasan beliau tersebut tetap saja tidak sampai mengganggu

salatnya.

c. Rasullah pernah waktu sedang menjalankan salat fardu, beliau menggendong

seorang bayi di atas pundaknya. Apabila beliau berdiri, bayi itu digendong,

47 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, Juz 4 (Bairut: al-Maktaba al-Ashriya, t.th.),

296.

* Al- Qahthani, al-Khusyuk fish Salat..., 137-140.

4 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud.., 241. Lihat juga Abu Bakar Al-Baihaqi, al-
Sunan al-Kubra lilbaihaqi, Juz 2 (Bairut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiya, 1424), 491.
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jika rukuk dan sujud, bayi itu diletakkan. Bayi tersebut adalah Umamah binti
Abu al-Ash bin ar-Rabi’, cucu beliau sendiri dari anak perempuannya

Zainab.>?

d. Pernah ketika Rasulullah sedang salat yaitu posisi sujud, al-Hasan atau al-
Husain, cucu beliau, datang lalu menunggangi punggung beliau. Beliau pun

sujud lama karena takut menjatuhkan cucunya tersebut.>!

e. Beliau menjawab salam hanya dengan isyarat kepada orang yang memberikan
salam kepada beliau jika beliau waktu itu sedang salat. Jabir bin ‘Abdillah
berkata: pernah suatu ketika Rasulullah mengutusku untuk suatu keperluan.
Kemudian aku kembali menemuinya dan beliau masih dalam salatnya. Lalu
aku mengucapkan salam kepada beliau dan beliau memberikan isyarat

kepadaku.>?

Para sahabat mengikuti Nabi SAW dalam hal khusyuk saat salat.

Kekhusyukan Abu Bakar dalam salatnya.

59 Shahih Muslim, Bab Jawaz Haml ash Sibyan fi ash Shalah;
(25 oW ol B Ty i 3 ooy el ) Lo 1 gy 1 J6 o yaYr B36B 4 12
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Dari Abu Qatadah al-Anshari dia berkata, "Saya melihat Nabi SAW mengimami salat
orang-orang sambil menggendong Ummah binti Abu Al-‘Ash, bayi Zainab binti
Muhammad SAW di atas pundak beliau. Apabila beliau rukuk maka beliau meletakkan
bayi itu, dan apabila beliau berdiri dari sujud maka mengembalikannya (maksdunya
mengendongnya kembali). Lihat, Muslim bin al-Hajaji Abu al-Hasan, Sahih Muslim, Juz
1 (Bairut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), 385.

3! Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’7, Juz 2 (Beirut: Maktaba al-Mathbu’a al-Islami, 1306), 2.
52Ibid., 6. Lihat dan bandingkan dalam Ibnu Maja Abu Abdilla Muhammad Yasid, Sunan
Ibnu Maja, Juz 1 (Beirut: Dar Thya’ al-Kitab al-Arabi), 325.
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Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari
'Aisyah Ummul Mikminin, bahwasanya ia berkata, "Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam berkata saat sakit menjelang kewafatannya: "Suruhlah Abu
Bakar untuk memimpin salat orang-orang." 'Aisyah berkata, "Aku lalu berkata,
"Jika Abu Bakar menggantikan posisi Tuan, maka suaranya tidak akan bisa
didengar oleh orang-orang karena tangisnya. Sebaiknya suruhah Umar untuk
memimpin salat orang-orang." 'Aisyah berkata, "Aku lalu sampaikan kepada
Hafshah, "Katakanlah kepada Beliau, 'Jika Abu Bakar menggantikan posisi
Tuan, maka suaranya tidak akan dapat didengar oleh orang-orang karena
tanagisannya, maka perintahlah Umar untuk memimpin salat orang-orang'.
Maka Hafshah pun melaksanakannya. Kemudian bersabdalah Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam: "Celakalah kalian! Sungguh kalian ini seperti
isteri-isterinya Yusuf. Suruhlah Abu Bakar untuk memimpin salat orang-orang."
Hafshah kemudian berkata kepada 'Aisyah, "Sungguh aku tidak mendapatkan
kebaikan darimu."

Ada beberapa pelajaran yang bisa dipetik dari hadis di atas, di antaranya:
Abu Bakar sangat khusyuk saat salat dan membaca Alquran, menangis saat salat
karena rasa takut kepada Allah itu tidak apa-apa dengan syarat tidak boleh
dipaksa-paksakan atau direncanakan sebelumnya. Apabila tangis tidak bisa

terbendung saat salat tanpa ada unsur perencanaan, maka hal itu tidak mengapa.>*

Kekhusyukan ‘Abdulallah bin az Zubair dalam salatnya. Diceritakan

bahwa ‘Abdullah bin az Zubair ketika masih sujud, tiba-tiba ada manjanik

53 Isma’il Abu Abdilla al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Beirut: Dar Thauqun al-Naja,
1422), 136.

% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Juz 2 (al-Maktabah al-Salafiya),
151.
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(semacam alat pelempar batu api), lalu sebagian (batu api) mengenai bajunya. Dia

tetap saja dalam salatnya, tidak mengangkat kepalanya sedikitpun.

Kekhusyukan Tabi’in dan para pengikutnya dalam salat; Kekhusyukan
‘Urwah bin az Zubair®> dalam salat bisa dibilang luar biasa. Dikisahkan bahwa dia
pernah keluar madinah hendak menuju Damsyiq dengan tujuan ikut bergabung
dengan al-Walid. Ditengah perjalanan saat tiba disebuah bukit dekat Madinah,
kakinya disengat serangga, lalu dia melanjutkan perjalanan. Belum sampai
Damsyiq, racun serangga telah merambat hingga pertengahan betisnya.
Sesampainya dikediaman al-Walid, para dokter ahli dipanggil untuk
memeriksanya. Akhirnya, mereka bersepakat mengamputasi kakinya. Jika tidak di
amputasi maka racun tersebut akan segera menjalar sampai paha atau bahkan

sekujur tubuh. Urwah pun bersedia untuk diamputasi.

Kemudian para dokter menawarkan, “Bolehkah kami membius anda
hingga anda tak sadarkan diri?” Dia menjawab, “Saya tidak begitu yakin ada
orang yang menikmati minuman atau melahap makanan lezat itu bisa tak sadarkan
diri sampai lupa Tuhannya. Kalau memang kalian merekomendasikan agar saya
tidak sadarkan diri, lakukan operasi amputasi ini di saaat saya sedang mabuk
khusyuk dalam salat. Dijamin saya tidak akan merasakan apa-apa” Maka
dilakukanlah amputasi di saat dia tenggelam dalam salatnya. Kakinya dipotong

pada bagian yang paling aman sehingga memutus jalan tersebarnya racun

53 ‘Urwah bin az Zubair bin al ‘Awwam, beliau adalah seorang tabi’in besar dan salah
seorang penghafal hadis yang sangat baik. la dikenal orang tsiqah dan kuat hafalannya.
Muhammad bin Sa’ad berkata, “orang yang paling mengetahui tentang hadis-hadis
Aisyah ada tiga orang yaitu: al-Qasim, ‘Urwah dan ‘Amrah. Lihat dalam buku Asep
Herdi, Memahami limu Hadis (Bandung: Tafakur, 2014), 168-169.
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serangga. Dia benar-benar tidak merasakan sakit sedikit pun atau mengadu

kesakitan.>®

Kekhusyukan ‘Amr bin ‘Abdillah bin Qais’’ dengan dalam salat;
seseorang pernah bertanya: apa yang kamu sibukkan terhadap dirimu sewaktu
salat? Dia menjawab: Aku menyibukkan diriku dengan konsentrasi penuh
dihadapan Allah dan memikirkan dimana tempat kembaliku®®, maksudnya entah

di jannah atau neraka.

Kekhusyukan ‘Ali bin Husain> tiap kali selesai wudu untuk salat, waktu
antara wudu dan salat, ‘Ali bin al- Husain gemetar dan mengigil. Dia ditanya
mengapa bisa demikian. Dia menjawab: apakah kalian tahu kepada siapa aku
berdiri? Dan kepada siapa aku bermunajat? Dalam redaksi lain: “kalian tahu di

hadapan siapa saya berdiri dan bermunajat?”’®

Al-Hasan mengatakan: apabila kamu ingin menjalankan salat dengan
khusyuk, lakukankah sebagaimana yang Allah perintahkan. Janganlah lupa dan
menoleh! Jangan sampai terjadi Allah melihatmu tetapi kamu sendiri melihat

selain-Nya! Dan jangan pula kamu meminta surga kepada Allah serta berlindung

6 Amirulloh Syarbini & Sumantri Jamahri, Dicintai Allah Dirindukan Rasulullah
(Jakarta: Quantum Media, 2013), 30.

7 Al- Imam Adz Dzahabi mengatakan: ‘Amir bin ‘Abdillah bin Qais adalah seorang suri
tauladan, wali, dan zuhud. Dia adalah orang yang tshiqa (terpercaya) dan tergolong
tabi’in ahli ibadah. Ka’ab al- Ahbar memberikan komentar terhadap pribadi ‘Amir: Dia
adalah pendea umat ini. Abu ‘Ubaid juga memberikan komentarnya: ‘Amir bin ‘Abdillah
yang terkenal dengan sebutan Ibnu Qais, sering mengajari orang-oranag. Al- Imam Adz
Dzahabi, Siyar A’lami al-Nubala, Juz 4 (Beirut: Muasasa al-Risala, 1417), 15.

¥ Ibid., 17.

% Ali bin Husain bin al- Imam Ali bin Abi Thalib, mendapat julukan Zainul Abidin,
seorang ahli ibadah, setia dan dermawan. Beliau dilahirkan pada tahun 38 H lalu
meninggal pada tahun 94 H. Lihat, Adz Dzahabi, Siyar A’lami al-Nubala..., 386- 400.

% Ibid., 392.
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dari neraka, sedangkan hatimu lalai, tidak paham apa yang kamu ucapkan dengan

lisanmu.%!

Salat yang dapat dijidikan obat mujarab adalah salat yang dilakukan
dengan penuh kekhusyukan. Salat yang khusyuk artinya dilakukan dengan penuh

konsentrasi, ikhlas, pasrah, dan tawaduk.

Dalam mengkonsentrasikan pikiran, maka bagi yang mengerjakan harus
sadar benar bahwa dirinya sedang melakukan salat. Jika usaha
mengkonsentarasikan pikiran telah dicapai maka salat akan dilaksanakan dengan
tertib, baik, teratur, dan tumaninah, sesuai dengan ketentuan-ketentuan, serta
terhindar dari kekeliruan-kekeliruan. Dengan demikian konsentrasi pikiran atau
dengan mengkhusyukkan diri dalam salat merupakan modal utama bagi
kesuksesan salat. Salat yang berhasil juga akan menjadi “sumber utama”

pengobatan dan kesehatan.

Mengapa khusyuk memegang peranan penting dalam mendirikan salat?
Harus diingat, bahwa salat merupakan sarana komunikasi langsung dengan Sang

Pencipta Alam Jagad raya, karena itu kekhusyukan sangat diperlukan.

Kekhusyukan dalam salat akan berpengaruh pula pada kekhusyukan
dalam kehidupan insan yang melakukannya. Yang dimaksud khusyuk pada
kehidupan adalah mampu menjaga diri dari perbuatan keji dan mungkar dengan
mewujudkan perilaku-perilaku terpuji sebagai bukti nyata dari pernayataan-

pernyataan yang dibaca sewaktu salat.

6! Al- Qahthani, al-Khusyuk fish Salat..., 171-176.
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Salat apabila kita tegakkan dengan niat ilkhlas karena Allah SWT dan
penuh kekhusyukan, maka manfaatnya dapat dirasakan langsung dalam kehidupan

sehari-hari. Hal itu dapat diketahui melalui perenungan maupun pendekatan ilmu.

Menurut Syekh Muhammad Amin al-Kurdi bahwa khusyuk dalam salat

hukumnya sunnah muakkad, yaitu sesuatu yang harus dilakukan.®?

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauzi, seseorang hamba belum bisa dikatakan
menegakkan salat dengan benar, kecuali apabila telah tercakup di dalamnya tiga

hal:

Pertama, kemampuan seorang hamba untuk menjaga hatinya dari
berbagai syahwat dan kemaksiatan, serta menjaukan dirinya dari segala hal yang

bisa merusak salatnya atau mengurangi pahalanya.

Kedua, kemampuan hamba dalam menghadirkan nilai “muraqabatullah”

sehingga ia salat seakan melihat Allah SWT.

Ketiga, kemampuan hamba memahami bacaannya dan menunaikan hak-

hak salat dengan penuh kekhuyukan dan fuma ninah .
1. Tingkatan khusyuk

Dari sudut bacaan Alquran dan doa yang dibaca selama salat, Khalid ibn

Muhammad al- Rasyid membagi tiga tingkatan:

Pertama, membaca Alquran dan doa dalam salat dengan memahami

maknanya. Ini adalah tingkatan khusyuk yang rendah. Kedua, membaca Alquran

2 M. Hembing W, Hikmah Salat Untuk Pengubatan..., 180-181
3 Hasan el-Qudsy, Rahasia Gerakan & Bacaan Salat (Surakarta: Ziyad Visi Media,
2012), 164.
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dan doa dalam salat dengan memahami maknanya, jiwanya ikut hanyut
karenanya, sehingga ia merasa senang jika membaca ayat-ayat surga dan bersedih
ketika membaca ayat-ayat tentang neraka; merasa penuh harap dan takut ketika

membaca doa tentang rahmat dan pengampunan dosa. Inilah tingkatan menengah.

Ketiga, membaca Alquran dan doa dalam salat dengan memahami
maknanya, jiwanya ikut hanyut karenanya, serta bisa menyaksikan hakikat makna
dengan mata hatinya. la teringat akan dosa-dosanya dan sangat takut kepada siksa
Allah di neraka yang seolah-olah disaksikan secara langsung selama salat. Inilah
tingkatan tertinggi dan inilah prestasi i4san, yaitu meyembah Allah seakan-akan ia

melihat-Nya %

Ibn Qayyim al-Jauziyah menyebutkan tiga tingkatan khusyuk. Pertama,
tunduk dan patuh terhadap semua perintah Allah. Kedua, introspeksi terhadap
kebiasaan diri dan perbuatan yang membinasakan berupa sikap sombong, gemar
berbangga diri, riya’, dan khianat. Ketiga, menjaga diri dari bersikap bebas
kepada Allah dalam berbuat, atau dari persangkaan bahwa ia mempunyai hak atas

Allah.®
Ali bin Wahf al- Qahthani mengatakan tingkatan khusyuk dalam salat
yaitu:

Tingkatan pertama; membaca dan melantunkan dibarengi dengan
pemahaman maknanya. Tingkatan ini adalah tingkatan yang paling rendah dari

khusyuk yang sempurna.

84 Aziz, 60 Menit Terapi Salat...,89
6 Muhammad Chirzin & Sulaiman Yusuf, 40 Hiasan Mukmin (Bandung: Mizan Pustaka,
2008), 276.
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Abdurrahman bin Sulaiman berkata: aku bertanya kepada al- Auza’i
tentang pegangan yang paling rendah yang bisa dipegangi dan bisa
menyelamatkan dari celaka ini. lalu ia menundukkan pandanganya kebawah

sebentar, kemudia dia berkata: orang itu harus membacanya dan memahaminya. 5

Barang siapa yang tidak mengerti atau menyadari apa yang dikatakan,
lupa tidak memahami makna ucapannya, maka dia sama saja keluar dari sikap
khusyuk dan masuk pada sikap lalai. Ibnu ‘Abbas berkata: “kamu tidak mendapat

apa-apa pada salatmu, kecuali pada saat kamu sadar.”

Ini tingkatan yang paling rendah dari khusyuk yang sempurna, yaitu
membaca Alquran dan zikir salat (zikir waktu rukuk, berdiri i tidal, sujud, duduk
di antara dua sujud) dengan memahami maknanya, tidak ada yang terlewatkan

pemahaman maknanya.®’

Tingkatan kedua; membaca, memahaminya, dan mendapatkan pengaruh

dari makna-makna ayat dan zikir yang dibaca.

Orang yang berada pada tingkatan ini posisinya masih berada di atas
tingkatan pertama, karena selain dia memahami, juga mendapatkan pengaruh dari
bacaan-bacaan tersebut. Dari suaranya saja diketahui bahwa dia khusyuk, dan
orang yang mendengarkan bacaanya, juga mendapatkan pengaruh baik dan yakin

bahwa si pembaca benar-benar orang yang takut kepda Allah. Dia semakin

6 Cerita ini dikutip oleh Ibnu Abi ad Dunya dalam kitabnya at Tafakur sebagaimana yang
dikatakan oleh As- Suyuthi. Lihat, Jalaluddin as- Suyuthi, al-Durru al-Manstsur, Juz 2
(Kairo: t.t., 1424), 409.

67 Al- Qahthani, al-Khusyu’ fish Shalat..., 198.
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termotivasi mendengar ayat-ayat yang berisi janji kenikmatan Akhirat dan

gemetar mendengar ayat-ayat yang berisi ancaman siksa.

Tingkatan ketiga; membaca dan mendapatkan pengaruh yang sangat

maksimal karena benar-benar memahami hakikat-hakikatnya.

Orang yang berada pada tingkatan ini posisinya tentu berada di atas
tingkatan kedua, karena mendapatkan pengaruh yang sangat maksimal dengan
benar-benar memahami hakikat makna-maknanya di dalam hati, sampai menjadi

keyakinan kuat.

Orang yang berada dalam peringkat ini merasa dirinya benar-benar
khusyuk, meminta karunia Allah penuh harap dan berlindung dari siksa-Nya
penuh takut. Dia bisa bersikap seperti ini karena termotivasi oleh pengaruh

khusyuk.®
2. Tanda-Tanda Lahiriyah Khusyuk

Khusyuk batiniah akan mempengaruhi khusyuk lahiriyah. Khalid ibn
Muhammad al- Rasyid mengatakan, “pesalat yang khusyuk, hati dan jiwanya
tenang dalam menjalankan, perlahan-lahan dalam membaca Alquran dan doa. Hal
ini berpengaruh pada anggota badannya. Ia berpindah dari satu gerakan salat ke
gerakan berikutnya dengan tenang; ia membaca Alquran dan doa dengan baik.
Kekhusyukan salat bisa di ketahui dari suaranya. Dari suara itu, orang yang

mendengarnya mengetahui kekhusyukannya,”®’

%8 Ibid., 198-200.
% Aziz, 60 Menit Terapi Salat..., 90.
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Para sahabat yang salat bersama Rasulullah selalu terkesan dengan
bacaan Nabi yang memancarkan kekhusyukan hati. Nabi SAW membaca dengan
perlahan, tidak terburu-buru dan dengan jelas (zartil). Al- Bara’ bercerita, “saya
mendengar Nabi membaca surah at-Tin dan az- Zaitun dalam salat isya (dengan
bacaan) yang belum pernah saya dengar dari orang lain yang lebih bagus suaranya

dari suara beliau.””?

Salat khusyuk bisa menyebabkan tubuh yang bergetar dan mata yang

berlinang air mata karena takut kepada Allah, sebagaimana firman Allah.
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Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Alquran yang
serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang
yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka
ketika mengingat Allah.

Orang yang khusyuk tidak akan merasakan sakit-sakit kecil dan
kelelahan, sehingga ia bisa berlama-lama menjalankan salat. la tidak
menunjukkan sikap kemalasan, misalnya berdiri dengan bersandar ke dinding,
rukuk tanpa punggung yang lurus horizontal, sujud dengan bertumpuh pada siku,
menggaruk bagian tubuh yang gatal, pandangan mata yang tidak fokus dan

sebagainnya.

Kemalasan salat merupakan ciri-ciri orang munafik, sebagaimana firman

Allah.

7 Muslim bin al-Hajaji Abu al-Hasan, Sahih Muslim..., 114.
"al-Qur’an, 39: 23.
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Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah
yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat, mereka lakukan
dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan
mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.

Salat orang munafik berbeda ketika sendiri dan ketika dilihat orang. Di
hadapan orang, ia mengerjakan salat secara ria, ingin mendapatkan pujian. Salat
inilah yang disebut fakhasshu’ yaitu salat khusyuk luar belaka. Jika sendirian

tanpa diliahat orang, salat dikerjakan seenaknya dan secepat-cepatnnya.’>

Syeikh Mukmin al-Haddad menyatakan bahwa di antara tanda
kekhusyukan adalah ikhbat (rendah hati), fuma’ninah (tenang), menangis, dan

merendahkan diri dan menundukkan kepala kepada Allah.”™
a. Tunduk dan Rendah Diri

Arti asli dari kata ikhbat adalah dataran yang rendah. Ibnu Abbas dan
Qatadah mengartikan “al-Mukhbitin” sebagai orang yang rendah hati. Kata ini
dalam Alquran memiliki tiga makna. Makna pertama adalah tenang, seperti dalam

firman Allah.

)j;a o . @4
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Setiap kali nyala api Jahanam itu mulai tenang (akan padam), Kami tambah
lagi nyalanya bagi mereka.

21bid., 4: 142.

3 Aziz, 60 Menit Terapi Salat..., 91

74 Umar al-Faruq Abubakar, Nikmatnya Salat Khusyuk: Rahasia Hidup Sukses & Bahagia
(Surakarta: Ziyad Visi Media, 2012), 61-62.

5 Alquran, 17: 97.
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Makna kedua adalah berarti ikhlas, sebagaimana yang tercantum dalam

Alquran:
T P T R I RS
7603-\.}} &2 o2 a3 W\ Sl o) ) é! 1319
Merendahkan diri kepada Tuhan, mereka itu penghuni surga, mereka kekal
di dalamnya.

Makna ketiga adalah tunduk dan menerima seperti dalam firman-Nya:

T gl B 1) 15012 (T 50 AT By 155 4 E3d

Hati mereka tunduk kepadanya. Dan sungguh, Allah pemberi petunjuk bagi
orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.

Ketika hati tunduk kepada semua ketentuan Allah, ikhlas melaksanakan
perintah, dan merendahkan diri di hadapan Allah, maka itu merupakan salah satu

tanda bahwa kekhusyukan sudah bersemayam dalam jiwa.
b. Tuma’ninah

tuma’ninah artinya ketenangan hati. Sifat ini termasuk tanda
kekhusyukan. Kata ini digunakan di dalam Alquran sebagai sifat dari nafsu dan

hati, Allah berfirman:

Wabhai jiwa yang tenang.

Tuma’ninah- nya nafsu dan hati akan melahirkan sikap berhati-hati
dalam pekerjaan serta kelembuatan dalam ucapan dan tindakan. Sikap ini syarat

mutlak bagi khusyuk dalam salat.

% Ibid., 11:23.
" 1bid., 22:54.
" Ibid., 89: 27.
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Bahkan tuma’ninah adalah rukun dari salat iu sendiri. Rasulullah
berpesan kepada seseorang yang salatnya kurang sempurna, yakni artinya:

“Kemudian berdirilah sampai engkau berdiri dengan fuma ‘ninah.”

Ada tiga tingkatan fuma’ninah. Pertama, tumakninah hati karena berzikir
kepada Allah, seperti fuma’ninah orang yang takut. Kedua, fuma’ninah orang
yang insaf karena menunggu keputusan hukum, baik hukum agama maupun
keputusan takdir. Ketiga, fuma’ninah orang yang mendapatkan cobaan karena

mengharap pahala.”
c. Mengigil atau Gemetar

Ini adalah salah satu dampak dari khusyuk dan bukti tenggelamnya

seorang hamba dalam ayat-ayat yang dibaca. Allah berfirman:

b ol 032 0T 58 B Sads 6 408 G LT s
G A GD AT Jhiad (a5 UGG o by o AT 608 SN AT 3 L) o shas fadsls
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Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Alquran yang
serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang
yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka
ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa dibiarkan sesat
oleh Allah, maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk.

Sayyid Quthb menjelaskan ayat ini dengan mengatakan “Orang-orang
yang takut kepada Allah SWT bertakwa kepada-Nya, dan hidup dengan harap-
harap cemas kepada Allah SWT mereka membaca zikir dengan gemetar, takut,

dan mengalami getaran-getaran yang sangat hebat. Setelah itu, nafsunya menjadi

 Abubakar, Nikmatnya Salat Khusyuk..., 63.
8 Alquran, 39:23.
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tenang dan hatinya menjadi bahagia oleh zikir, sehingga kulit serta hati mereka

melembut, dan ia tenang mengingat Allah SWT.

Dari Asma’ bin Abu Bakar berkata, “Zaid bin Aslam berkata, Ubay bin
Ka’ab membaca Alquran di sisi Rasulullah SAW dan para sahabat beliau
bersamanya, (ketika mendengar bacaan itu) mereka jadi lembut (hati mereka).
Nabi Muhammad SAW bersabda, yang artinya: “pergunakanlah kesempatan

berdoa’a tatkala hati melembut, karena sesungguhnya ia adalah rahmat.”

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda, yang
artinya: “kulit seorang mukmin merinding karena takut kepada Allah, maka segala
kesalahannya akan dihilangkan, sebagaimana dedaunan berjatuhan dari

pohonnya.”
d. Menangis dan Lembut Hatinya

Tanda-tanda yang jelas dari kekhusyukan adalah lembutnya hati dan
menetesnya air mata. Tangisan dalam salat ini biarlah lahir sendirinya karena
tersentuh oleh ayat-ayat yang sedang dibaca, karena melihat diri yang penuh dosa
dan kekurangan, serta karena merenungi kandungan ayat-ayat yang berisi

hukuman bagi orang-orang yang zalim.

Tangisan itu biasanya keluar ketika hati dipenuhi oleh rasa takut dan
pengharapan yang kuat kepada Allah. Dalam kondisi seperti itu, seseorang yang
salat biasanya hatinya akan terketuk lalu tanpa terasa ada sesak di danya sehingga

memancing keluarnya butiran air mata.®!

81 Abubakar, Nikmatnya Salat Khusyuk..., 66-68.
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Teori Meditasi

Meditasi adalah perfokusan pikiran menuju status “kesadaran” yang
membawa nuansa ketenangan, kejelasan, dan kebahagiaan. Kita akan mendapat
suatu stimulus (rangsangan) yang membuat nilai kontrol pada kesadaran kita.
Meditasi juga menyebabkan fisik kita menjadi santai dan menghilangkan
keletihan atau gangguan fisik dan psikis seperti kegelisahan dan emosi negatif

lainnya (marah, bimbang, dan sebagainnya).

Meditasi sering diartikan secara salah, dianggap sama dengan melamun
sehingga meditasi dianggap hanya membuang waktu dan tidak ada gunanya. Di
samping itu, meditasi juga dianggap akan membuat orang menjadi pemimpi tanpa
melakukan apapun. Padahal meditasi tidak sama dengan melamun. Meditasi justru
merupakan suatu tindakan sadar karena orang yang melakukan meditasi tahu dan

paham akan apa yang sedang dia lakukan.®?

Meditasi memberikan kesempatan pada kita untuk dapat mematahkan
belenggu batin sehingga kita dapat keluar dari “kerang-keng” yang selama ini
mengurung diri dan memperbudak kita dengan perasaan takut dan cemas yang
tidak menentu. Kita akan mampu menciptakan perspektif mental yang baru yang

akan mengubah cara pandang dalam hidup kita melalui meditasi yang kosisten.®

82 Tjiptadinata Effendi, Meditasi Jalan Meningkatkan Kehidupan Anda (Jakarta:
Gramedia, 2002), 2. Lihat dan bandingkan M. Rochadi Widagdo, Meditasi Itu
Keheningan Pedoman Praktis Berdoa (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 48-49.

8 Tbid., 3.
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Tradisi meditasi berakar jauh ke permulaan sejarah manusia di muka
bumi. Peradaban tinggi di Mesir, China, Aztec, India sudah mengenal dan

mempraktekkan meditasi.

Ribuan tahun yang lalu, seorang tokoh spiritual India, menjelaskan
meditasi adalah proses aktualisasi diri (self realizatin). Oleh karena pada waktu
meditasi kita mengalami kesadaran penuh sebagai bagian dari Sang Maha

Pencipta.

Mekanisme “self reaalization” ini adalah suatu rahasia yang sangat
dijaga oleh para perakteknya. Diturunkan dari Guru ke murid melalui suatu proses
yang sangat dirahasiakan, penuh disiplin tinggi dan latihan yang amat berat dalam

waktu berpuluh-puluh tahun. 34

Beberapa orang bermeditasi dengan memandang bintang-bintang di
langit yang cerah, sementara yang lain memandangi kobaran api unggun di
tengah-tengah perkumpulan penduduk desa di malam hari. Ada bukti-bukti yang
ditunjukkan oleh Alkitab dan lukisan pada dinding-dinding gua. Para dukun dari
suku-suku bangsa di zaman kuno memasuki keadaan setengah sadar sambil
menari atau mendengar suara tabuhan gendrang. Dari India, muncul gerakan-
gerakan tubuh dalam meditasi dari para penganut yoga kuno yang menyebar ke
China dan Tibet. Dari ajaran Buddha, yang mempraktekkan yoga, muncul konsep
tentang meditasi untuk menjaga pikiran. Dari Taoisme di China kuno, muncul

gerakan-gerakan meditasi bertempo lambat.

8 Alex Iskandar MBA dan Endi Novianto, Mediate & Grow Rich: Sehat, Kaya, dan
Bahagia Dunia-Spritual (Jakarta: Gramedia, 2008), 9-10.
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Dari waktu ke waktu meditasi menyebar ke Timur Tengah dan
berpengaruh terhadap kristen beraliran Yudas serta ajaran-ajaran dan tradisi Islam.
Pada pendeta di periode awal kekeristenan mempraktekkan meditasi untuk

mendekatkan diri pada Tuhan.

Para pelaku meditasi di zaman Yahudi kuno menggunakan aliran mistik
Kabbalah untuk berkominikasi dengan Tuhan. Para muslim dari aliran sufi,
sebelum kelahiran Nabi Muhammad SAW mempraktekkan meditasi melalui

gerakan melengkung dan berputar ketika berdo’a untuk berkomunikasi dengan

Allah.®

Sejak dekade 1960-an di negara Barat meditasi telah dikenal dan diteliti
oleh para ahli. Meditasi berasal dari bahasa inggris “meditation” dan memiliki
pengertian sebagai fokus conciouness “on one thing”, atau upaya pemusatan
secara serius terhadap objek tertentu. Dalam istilah yoga, disebut dengan dhyana,
dalam tradisi Cina desebut dengan siu lian, sedangkan dalam bahasa Sanskerta

disebut dengan samadhi (semidi).

Segala percobaan telah dilakukan oleh dunia Barat dalam mengadopsi
meditasi ini. mereka awalnya menyebut “trancendental meditation” (TM), yang
artinya suatu perenungan dengan pemusatan pikiran dan membaca mantra-mantra
suci. Namun, kini, dengan pemahaman yang berkembang dalam riset-riset Barat,
aktivitas ini hanya diistilahkan “meditation”, tanpa disertai mantra-mantra yang

terbungkus relegius atau keyakinan tertentu. Dalam psikologi populer, disebut

8 Bob Losyk, Kendalikan Stres Anda: Cara Mengatasi Stres dan Sukses di Tempat Kerja
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), 66-67.
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dengan istilah reduksi stres (penurunan stres, relaksasi, insight dan sebagainya).
Bahkan, meditasi dalam istilah psikotrapi juga kadang-kadang disebut dengan

“mindfulness” (pemusatan pikiran dengan sadar atau meditasi sadar).

Meditasi adalah proses saat energi memasuki kondisi yang terbaik, paling
utuh dan sempurnah, tetapi tetap terpelihara tingkat kesadaran yang tinggi.
Kondisi meditasi membuat tata saraf, baik diatur pusat saraf sadar maupun saraf
otonum yang bekerja sendiri, membentuk satu keselarasan yang mengagumkan
(dan dapat dirasakan oleh praktisi meditasi yang cukup tekun dan serius). Dengan
demikian hasil penyegaran fisik dan psikis yang timbul melalui meditasi akan
lebih besar dan cepat dicapai daripada yang sanggup diberikan proses tidur yang

paling nyenyak sekalipun.®¢

Banyak orang menyangka bahwa proses penyegaran otak bisa dilakukan
dengan berbagai hiburan, main catur, main domino, atau jalan-jalan ke mal, serta
bersenang-senang. Semua ini bukanlah cara penyegaran yang benar, malahan
kadang-kadang justru menambah beban kerja otak itu sendiri. Belakangan
ditemukan bahwa proses penyegaran yang paling sempurnah adalah melauli
meditasi atau pengosongan pikiran. Namun sayangnya, pengertian meditasi ini

pun tidak dimaknai oleh banyak orang dalam arti yang tepat.

Dalam menjalanklan meditasi, ada yang melakukannya dengan cara
bersemidi di puncak gunung, dalam gua, dan bahkan ada yang bersemedi di hutan

belantara. Ada pula yang melakukannya dengan cara mengheningkan cipta sambil

8 Rizki Joko Sukmono, Mendongkrak Kecerdasan Otak dengan Meditasi (Jakarta:
Visimedia, 2011)1-4
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menarik nafas dalam-dalam. Namun semua itu masih saja tidak memberikan
peluang secara maksimal kepada otak untuk memulihkan keseimbangannya.

Efektifitas kerjanya tidak terbukti secara ilmiyah.®’

Kemudian muncul teori ilmiyah terbaru, bahwa ternyata salat merupakan
metode meditasi yang paling sempurna. Inilah metode meditasi yang paling
sempurna, yakni dengan mendirikan salat. Atau adakah cara meditasi yang lebih
sempurnah dari salat ? manusia mestinya sadar bahwa segala aturan Allah SWT
pasti memberi manfaat kepada akal dan jiwa manusia. segala ketetapan dan
ketentun-Nya senantiasa berada dalam bentuk yang paling sempurna sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan manusia. Jelaslah, bahwa “kemampuan akal
dibatasi oleh ketetapan-Nya, sedang kemampuan hati dibatasi oleh kehendak-Nya.
Untuk mendapatkan otak yang cerdas, dirikanlah salat, karena otak dan hati

manusia memang membutuhkan meditasi yang sempurna.®®

Salat adalah salah satu ibadah yang berkaitan dengan meditasi
transendental, yaitu mengarahkan jiwa kepada suatu objek dalam waktu beberapa
saat, seperti halnya dalam melakukan hubungan langsung antarhamba dengan
tuhannya. Ketika salat, rohani bergerak menuju Zat Yang Mahamutlak. Pikiran
terlepas dari keadaan riil dan pancaindra melepaskan diri dari segala macam
kerumitan peristiwa di sekitarnya, termasuk keterkaitannya terhadap sensasi

tubuhnya seperti sedih, gelisah, rasa cemas, dan lelah. Bentuk perjalanan kejiwaan

87 Abi Alfin Yatama Elfikri, Raih Sukses dengan Senyuman dan Optimis: Membangun
Sikap Optimis dan Berpikir Positif (Jakarta: Gramedia, 20011), 164
8 Ibid., 166.
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dalam salat ini para ahli psikologi disebut sebagai proses untuk memasuki

kesadaran psikologi transpersonal.®’

Rasulullah sendiri, ketika belum turun perintah kerasulan, beliau
menyepi untuk melarikan diri dari hingar-bingar kehidupan duniawi. Apalagi,
Jazirah Arab pada zaman itu tengah berada dalam zaman kebodohan dan
kegelapan. Ke perbukitan yang agak jauh dari rumah, dia Gua Hira, Beliau
bermunajat mencari jawaban. Namun ketika perintah salat itu turun, beliau tak
lagi melakukan kegiatan menyepi. Beliau tidak meyingkir kegunung lagi, tetapi
menggantinya dengan salat. Proses bermeditasi yang beliau contohkan adalah
salat. Utamanya salat lima waktu, ditambah salat-salat sunnah lainnya, termasuk

istikhara untuk mencari jawaban atas keresahan-keresahan kehidupan.”®

8 Ahmad Masrul, NonStop Iman On Top (Jakarta: Gramedia, 2015), 98.
% M. Shodiq Mustika, Rusdin S. Rauf dan Indrawati Thsani, Rahasia Salat Istikhara
(Yogyakarta: Mutiara Media, 2008), 208-209.



BAB III

KONSEP SALAT KHUSYUK DALAM PANDANGAN

ALQURAN

A. Identifikasi Ayat-ayat Alquran

Kata khusyuk dalam Alquran disebutkan sebanyak 18 kali’' dengan
berbagai varian. Namun setelah di analisa secara mendalam dari 18 ayat tersebut,
hanya ada 2 ayat yang secara khusus membahas tentang “salat khusyuk”. Satu
ayat diturunkan di Madinah dan satu ayat di turunkan di Makkah. Berikut ayat-

ayat tentang salat khusyuk sesuai dengan urutan mushaf:

NO | Nama Surah Tartib Mushafi
1 Al-Baqarah 45-46 Dua (2)
2 Al-Mu’minun 2 Dua Puluh Tiga (23)

B. Penafsiran Surah al-Bagarah ayat 45-46

o5 9 51 gty ) (45) Guna e ) 8,80 )5 35alls jlall 1l
(46) Sty ) 24515

Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan
(salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. (Yaitu)
mereka yakin bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan
kembali kepada-Nya.

%! Muhammad Fuda Abdu al-Baqi, A/-Mu’jam Al-Mufahras: Li al-Fadi al-qur’an al-
Karim (Kairo: Dar al-Kitab al-Misriya, 1364), 233.
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Ulama memahami ayat di atas sebagai tuntunan kepada kaum muslimin
yang taat baik bagi yang melaksanakan salat dengan baik maupun yang tidak
melakukan salat sesuai dengan dengan tutunan yang diajarkan Nabi Muhammad

SAW.

Kata al-sabru (s2)') adalah menahan diri dari sesuatu yang tidak

berkenan di hati. la juga berarti ketabahan. Imam al-Ghazali mendifinisikan sabar

sebagai ketetapan hati melaksanakan tuntunan agama menghadapi rayuan nafsu.

Secara umum kesabaran dapat dibagi dalam dua bagian pokok: Pertama,
sabar jasmani yaitu kesabaran dalam menerima dan melaksanakan perintah-
perintah keagamaan yang melibatkan anggota tubuh, seperti sabar dalam
melaksanakan ibadah haji yang mengakibatkan keletihan atau sabar dalam
peperangan dalam membela kebenaran. Termasuk pula dalam kategori ini, sabar
dalam menerima cobaan-cobaan yang menimpa jasmani seperti penyakit,
penganiaan, dan semacamnya. Kedua adalah sabar rohani menyangkut
kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat mengantar kepada kejelekan,
seperti sabar menahan amarah, atau menahan nafsu sexsual yang bukan pada

tempatnya.

Sedang salat (8%a)') dari segi bahasa adalah do’a, dan dari segi

pengertian syariat islam ialah “ucapan dan perbuatan tertentu yang dimulai
dengan takbir dan di akhiri dengan salam”. Salat juga mengandung pujian kepada

Allah atas limpahan karunianya. Mengingat Allah dan karunia-Nya mengantar
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seseorang terdorong untuk melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya

serta mengantarnya tabah menerima cobaan atau tugas yang berat.

Ayat di atas dapat bermakna: mintalah pertolongan kepada Allah dengan
jalan tabah dan sabar menghadapi segala tantangan serta dengan melaksanakan
salat. Bisa juga bermakna, jadikanlah sabar dan salat sebagai penolong kamu,
dalam artian jadikanlah ketabahan menghadapi segala tantangan bersama dengan
salat, yakni doa dan permohonan kepada Allah sebagai sarana untuk meraih

segala macam kebajikan.”?

Gunakan kesabaran dengan seluruh bentuknya sebagai penolong kalian

dalam menghadapi semua urusan kalian.”?

Sesungguhnya ia sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.
ini berarti bahwa keduanya yakin sabar dan salat tidak mudah diperaktekkan
kecuali oleh mereka yang khusyuk. Ia juga berarti bahwa sabar dan salat harus

menyatu sebagaimana diisyaratkan oleh penggunaan bentuk tunggal untuk

menunjuk keduanya (W' innaha / sesungguhnya ia, bukan (W) innama

sesungguhnya keduanya). Ini berarti, ketika anda salat atau bermohon anda harus
sabar, dan ketika menghadapi kesulitan anda pun harus bersabar, dan kesabaran
itu harus dibarengi dengan doa kepada-Nya. Ada juga ulama yang memahami
pengganti nama/pronoun pada kata innaha / sesungguhnya dia menunjuk kepada

tuntunan-tuntunan Allah yang disebut pada ayat-ayat yang lalu, yakni

%2 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002),
177.

% Hikmal Basyir, Tafsir al-Muyassar, terj. 1zzudin Karimi dkk, Tafsir al-Muyassar, Jilid
I (Solo: An-Naba’, 2011), 27.
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melaksanakan tuntunan-tuntunan tersebut merupakan sesuatu yang berat kecuali

bagi mereka yang khusyuk.”*

Menurut Imam Jalaluddin al-Mahalli, lafaz innaha (') maksudnya

adalah salat (sesungguhnya salat) —amat berat (5%J) kecuali bagi orang-orang

yang khusyuk yang cenderung kepada berbuat taat.”’

Diriwayatkan dari Mujahid berkata, lafaz innaha (') kembali kepada

salat.”®

Khusyuk adalah ketenangan hati dan keengganannya mengarah kepada
kedurhakaan. Yang dimaksud orang-orang yang khusyuk oleh ayat ini adalah
mereka yang menekan kehendak nafsunya dan membiasakan dirinya menerima
dan merasa tenang menghadapi ketentuan Allah serta selalu mengharapkan
kesudahan yang baik. la bukanlah orang yang terperdaya oleh rayuan nafsu.
Orang-orang yang khusyuk yang dimaksud oleh ayat ini adalah orang yang takut
lagi mengarahkan pandangannya kepada kesudahan segala sesuatu sehingga
dengan demikian mudah baginya meminta bantuan sabar yang membutuhkan
penekanan gejolak nafsu dan mudah juga baginya melaksanakan salat kendati

kewajiban ini mengharuskan disiplin waktu serta kesucian jasmani padahal ketika

% Ibid.

% Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, al-Qur’an: Tafsir
Imamaini al-Jalalaini (Kairo: Dar al-Hadith, t.p.), 11.

% Al-Razi Ibnu Abi Hatim, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim Lilbni Abi Hatim (t.p: Maktaba
Nazar Musthafa al-Baz, 1419), 103.
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itu boleh jadi ia sedang disibukkan aktivitas yang menghasilkan harta atau

kelezatan.

Ayat ini bukan membatasi kekhusyukan hanya dalam salat, tetapi
menyangkut segala aktivitas manusia. Adapun khusyukan dalam salat, maka ia
menuntut manusia untuk menghadirkan kebersamaan dan keagungan Allah,
sekaligus kelemahannya sebagai manusia di hadapan-Nya. Puncak khusyuk
adalah ketundukan dan kepatuhan seluruh anggota badan dalam keadaan pikiran
dan bisikan hati secara keseluruhan menuju kehadirat Ilahi. Itulah puncaknya, tapi
ada peringkat-peringkat dibawah itu. Peringkat terendah adalah sekedar
pengamalan yang tulus kepada-Nya walau diselingi oleh pikiran yang melayang

kepada hal-hal yang tidak bersifat negatif.”’

Ibnu katsir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan sabar pada ayat
tersebut adalah menahan diri dari perbuatan maksiat, karena disebutkan

bersamaan dengan pelaksanaan berbagai macam ibadah, dan yang paling utama

adalah ibadah salat.

Dari ‘Umar bin al-Khaththab, ia berkata: “sabar itu ada dua: sabar ketika
mendapatkan musibah adalah baik, dan lebih baik lagi adalah sabar dalam

menahan diri dari mengerjakan apa yang diharamkan Allah.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman katanya:

“Rasulullah SAW jika ditimpa suatu masalah, maka segera mengerjakan salat.”

%7 Shihab, Tafsir al-Mishbah..., 178.
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Mengenai firman-Nya: (3%%alty palb 1$45019) “Dan mintalah pertolngan

(kepada Allah) dengan sabar dan salat.” Sunaid meriwayatkan, dari Hajjaj, dari
Ibnu Juraij, ia mengatakan bahwa sabar dan salat merupakan penolong untuk

mendapatkan rahmat Allah SWT.

Kata ganti pada firman-Nya: (°J"g \-@alj) kembali ke kata salat. Demikian

dinyatakan oleh Mujahid dan menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Adh-Dhahlak mengatakan: (w \é:'»;j) “bahwa hal itu sangat berat

kecuali bagi orang-orang yang tunduk dalam ketaatan kapada-Nya, yang takut

akan kekuasaan-Nya, serta yang yakin dengan janji dan ancaman-Nya.

Ibnu jarir mengatakan: “makna ayat tersebut; Wahai sekalian orang-
orang alim dari kalangan Ahlul kitab, mohonlah pertolongan dengan menahan diri
kalian dalam ketaatan kepada Allah dan mendirikan salat yang dapat mencegah
kalian dari kekejian dan kemungkaran serta dapat mendekatkan kalian kepada
keridhaan Allah. Hal itu sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk,
yaitu mereka yang patuh dan tunduk dalam ketaatan kepada-Nya serta

merendahkan diri karena takut kepada-Nya.”®

Ibnu ‘Arabi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan WU-\ ch ‘§\

yaitu orang-orang yang meyakini bahwa sesungguhnya mereka sedang

%8 Isma’il bin ‘Umar b in Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adhim, Juz 8 (t.p: Dar Thayyiba Li
al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1420), 251.
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“kehadiran” Tuhan mereka, maksudnya kehadiran sifat-sifat yang menunjukkan

kekuasaan-Nya dalam menemuinya.”’
Ibnu Abbas menjelaskan bahwa yang dimaksud g»w\!’-\ 6\9 '9\ cj-ﬁ Lga‘)

(dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang

yang khusyuk) yaitu orang yang merendahkan dirinya kepada Allah.!'%

Kalimat & }jaa yadunnuna ada yang memahaminya dalam arti “yakin”, dan

ada juga yang memahaminya seperti makna kebahasaan kata itu, yakni dugaan

keras, walaupun belum sampai tingkat yakin. Selanjutnya kata ‘..6) 53% mulaqu

rabbihim ada yang memahami dalam arti “hari kemudian” dan ada juga yang

memahaminya dalam arti “perolehan rida-Nya”.

Yang memahami menemui Tuhan mereka dalam arti menemui ganjaran
dan rida-Nya, berpendapat bahwa penggalan ayat ini menggambarkan optimisme
yang menyelubungi jiwa-jiwa yang khusyuk terhadap ganjaran yang akan mereka

terima kelak.

Orang-orang yang khusyuk benar-benar yakin bahwa mereka pasti akan
kembali kepada Allah dan menemui-Nya pada hari akhir nanti, di mana semua
amal manusia akan di teliti, dan setiap orang akan menerima balasan atas semua

perbuatan yang telah dilakukannya selama di dunia. Berdasarkan keyakinan

% Muhyiddin Abu Bakar ‘Ali Ibn ‘Arabi, Tafsir Muhyiddin Ibnu ‘Arabi (tk.: t.p., t.t.), 33.
100 Al-Fairuz ‘Abadi Li Abdillah bin Abbas, Tanwiru al-Migbas min Tafsir Ibnu Abbas
(Libanun: Dar al-Kitab al-‘Ilmiya, t.h.), 8.
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semacam itu, dia akan selalu taat kepada peraturan-peraturan Allah serta khusyuk

dalam menjalankan ibadah dan amal kebajikan.

Mengapa orang-orang yang meyakini adanya hari pembalasan, atau yang
menduga keras keniscayaannya atau ganjaran Ilahi, dikecualikan dari rasa
beratnya salat dan sabar? Para ulama menjawab, karena yang tergambar dalam
benak mereka ketika itu adalah ganjaran Ilahi, dan ini menjadikan mereka menilai

ringan beban dan cobaan yang mereka alami.!®!

Yang jelas, meskipun secara tekstual ayat tersebut ditujukan sebagai

peringatakan kepada Bani Isra’il, namun yang dimaksud bukanlah mereka semata,

tetapi ditujukan secara umum baik kepada mereka maupun selain mereka.!%?

Penafsiaran Surah al-Mu’minun ayat 2

(2) Ogral> 4350 & ob (adl
(yaitu) orang yang khusyuk dalam salatnya.
1. Mufradat Lughawi

Khasyi’un (Ogadl>-) artinya orang-orang yang khusyuk. Terambil dari
kata a4 berarti tenang atau tunduk (§s=3'). Namun menurut Ibn Faris tunduk

digunakan untuk anggota badan, sedangkan khusuk digunakan pada suara dan

pandangan.

101 Kementerian Agama R, A/-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan, Jilid 1
(Jakarta: Widya Cahaya, 2001), 101
12 Isma’il bin ‘Umar b in Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Adhim..., 252.
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Al-Asfahani menafsirkan khusyuk dengan 4s!,» artinya diam. Khusyuk

digunakan untuk ketenangan anggota tubuh, sedangkan 4sl,» digunakan untuk

ketenangan hati.
Pepatah mengatakan gg! Cads Gl ¢ 2 151, jika hati sudah khusyuk

maka anggota tubuh diam, tidak bergerak.

Dari dua definisi ini dapat dipahami bahwa khusyuk dalam ayat ini
adalah kesan khusus dalam hati orang yang sedang menunaikan salat dengan
mengerahkan seluruh fikiran dan isi hatinya pada bacaan salat dan mengabaikan

hal-hal selainya-Nya.

Sementara itu ulama mengatakan bahwa khusyuk yang dimaksud dalam
ayat ini adalah rasa takut jangan sampai salat yang dilakukan tertolak. Rasa takut
ini antara lain ditandai dengan ketundukan mata ke tempat sujud. Rasa takut itu
bercampur dengan kesigapan dan kerendahan hati serta harapan agar salatnya

diterima.
2. Munasabah

Apabila akhir dari surat al-Hajj, Allah memerintakan kepada orang-orang
yang beriman supaya memerintahkan salat berjamaah, beribadah kepada Allah,
berbuat baik kepada sesama manusia, berjihad dan berjuang untuk agama yang
merupakan lanjutan agama nabi Ibrahim yang lurus, menunaikan zakat dan
senantiasa berpegang pada ketentuan Allah. Maka pada permulaan surat Al-

Mu’minun ini Allah menegaskan bahwa orang-orang yang beriman akan
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memperoleh kebahagiaan dan keberuntungan di akhirat disamping ketenteraman

jiwa mereka dalam kehidupan dunia.'®?
3. Asbabun Nuzul

Rasulullah SAW apabila melaksanakan salat memandang ke langit.
Sehubungan dengan itu, maka Allah SWT menurunkan ayat ke-1 dan 2 sebagai
petunjuk bagi orang yang melaksanakan salat. Dan sejak turunnya ayat ini,
Rasulullah SAW salat dengan menunduk kepala. (HR. Hakim dari Abu Hurairah.
Ibnu Marduwaih dengan lafal: “Rasulullah SAW pernah memalingkan mukanya
pada waktu salat”. Said bin Mansur juga meriwayatkan dari Ibnu Sirin dengan
lafal Rasulullah SAW melirikkan matanya pada waktu salat”. Dan hadis ini

mursal).

Para sahabat apabila melaksanakan salat menujukan arah pandangan
mata ke langit. Sehubungan dengan itu, maka Allah SWT menurunkan ayat ke-1
dan 2 sebagai petunjuk bagaimana salat yang baik dan benar. (HR. Ibnu Abi

Hatim dari Ibnu Sirin. Dan hadis ini mursal).!%*

4. Penjelasan Ayat

Kata salatim («£%+°) menisbahkan salat itu kepada pelakunya, bukan

kepada Allah, walaupun pada hakikatnya salat tersebut disetujukan kepada-Nya.
Hal ini disebabkan karena ayat ini bermaksud mengagarisbawahi aktivitas pelaku,

apalagi mereka itulah yang akan memproleh manfaat salatnya, bukan Allah SWT.

193 Ipid.., 471
104" A Mudjab Mabhali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman al-Qur’an, Cet. 1, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2002), 599.
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Kata khashi’un (O \>) terambil dari kata (&42) khasha’a yang dari

segi bahasa berarti diam dan tenang. Ia adalah kesan khusus dalam hati siapa yang
khusyuk terhadap siapa yang dia khusyuk kepadanya, sehingga yang bersangkutan
mengarah sepenuh hati kepada siapa yang dia khusyuk kepadanya sambil
mengabaikan selainnya. Patron kata yang digunakan ayat ini menunjuk kepada

pelaku ynag mantap melakukan kekhusyukan itu.

Sementara ulama menyatakan bahwa khusyuk yang dimaksud ayat ini
adalah rasa takut jangan sampai salat yang dilakukannya tertolak. Rasa takut ini
antara lain ditandai dengan ketundukan mata ketempat sujud. Rasa takut ini
bercampur dengan kesigapan dan kerendahan hati. Imam al-Razi menulis bahwa
apabila seorang sedang melaksanakan salat, maka terbukalah tabir antara dia

dengan Tuhan, tetapi begitu dia menoleh, tabir itupun tertutup.'%

Al- Tustary menukil pendapat ulama bahwa yang dimaksud dengan

¢s4>\ adalah keheningan, memurnikan gerakan dari sesuatu selain Allah. Asal

muasal khusyuk adalah rahasia ('), namun apabila Allah memberi sifat khsyuk

maka akan tampak dzahirnya khusyuk. khusyuk termasuk syarat iman.'%

Menurut Al-Qurtubi khusyuk tempatnya adalah dihati, apabila hati
khusyuk maka seluruh anggota tubuh ikut khusyuk. Rasulullah SAW

memperhatikan seorang laki-laki mempermainkan jenggotnya dalam salat. Maka

105 Shihab, Tafsir al-Mishbah..., 149.
196 Yunus bin Rafi’ al-Tustar, 7afsir al-Tustari (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmi, 1423), 109.
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Rasulullah bersabda: jika hati seseorang khusyuk maka seluruh anggota badannya

khusyuk.!'?’

Menurut al-Zamakhsyari yang di maksud khusyuk dalam salat yaitu

takutnya hati dan penglihatan.'%

Ulama-ulama figh berbeda pendapat tentang khusyuk dalam salat.
Apakah dia fardhu atau sunnah. Mayoritas ulama tidak mewajibkannya, namun
ulama-ulama taSAWuf mewajibkannya. Para ulama fiqih tidak memasukkan
kekhusyukan pada bahasan rukun, atau syarat salat, karena mereka menyadari
bahwa khusyuk lebih banyak berkaitan dengan hati, sedang mereka pada dasarnya
hanya mengarahkan pandangan kesisi lahiriah manusia. nahnu nahkumu bi zhahir
wa Allah yatawalla as-sara’ir (kami hanya menetapkan hukum berdasarkan yang
lahir dan Allah yang menangani yang bathil). Khusyuk adalah kondisi kejiwaan
yang tidak dapat terjangkau hakikatnya oleh pandangan manusia termasuk para

ahli figih.

Sebenarnya para ulama fiqih pun secara tidak langsung telah menetapkan
ketentuan-ketentuan yang mengarah kepada keharusan khusyuk dalam salat, tetapi
dalam bahasa fiqih dan keterbatasannya pada hal-hal yang bersifat lahiriah. Hal
ini antara lain dapat terlihat dalam penekanan para fugaha’ tentang perlunya
memelihara gerak salat, sehingga tidak melampaui batas tertentu, misalnya tiga

kali gerak yang besar. Mereka juga menekankan bahwa khusyuk tergambar pada

197 Syamsuddin al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, Juz 20 (Kairo: Dar al-Kitab al-Mishriya,
1384), 103.

108 Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf An Hagaiq Ghawamid al-Tanzil Juz 3 (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, 1307), 175.
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sikap antara lain tidak menoleh, menguap, atau membunyikan jari-jari tangan,
tidak juga memandang ke atas, tetapi ke depan atau ke tempat sujud. Apalagi,
sementara ulama’ berkata, bahwa Nabi SAW sebelum turunya ayat ini sering
mengarahkan pandangan ke langit saat salat dan sejak turunnya beliau tidak

melakukannya lagi tetapi selalu memandang kearah tempat sujud beliau.'®

Demikian antara lain ulama fiqih menetapkan makna khusyuk dalam
disiplin ilmu mereka. Memang Nabi Muhammad SAW menjadikan gerakan
anggota badan, di luar gerakan salat, sebagai pertanda lahiriah dari ketiadaan
khusyuk. suatu ketika beliau berkomentar ketika melihat seoarang yang salat
sambil memegang-megang jenggotnya bahwa: “seandainya hatinya khusyuk,

niscaya tangannya pun khusyuk (tidak bergerak-gerak)”

Kewajiban salat dan khusyuk yang ditetapkan Allah dapat diibaratkan
dengan kehadiaran pamiran lukisan. Banyak yang diundang hadir untuk
menikmati keindahan lukisan, dan bermacam-macam sikap mereka. ada yang
hadir tanpa mengerti sedikit pun —apalagi menikmati lukisan; ada juga yang tidak
mengerti tetapi berusaha mempelajari dan bertanya; adalagi yang mengerti dan
menikmatinya; dan adapula yang demikian paham dan menikmati, sehingga
terpukau dan terpaku, tidak menyadari apa yang terjadi disekelilingnya. Dia tidak
mendengar sapaan orang kepadanya, bahkan tidak merasakan senggolan orang
sekitarnya. Dia benar-benar larut dalam kenikmatan. Pengundang akan
bergembira jika anda datang walaupun tidak mengerti tentang lukisannya, dia

bergembira karena anda menghormati undangannya. Tetapi tentu pengundang

199 Shihab, Tafsir al-Mishbah..., 148.
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akan lebih bergembira jika anda mau belajar dan bertanya, apalagi jika anda
menikmati bahkan larut dalam kenikmatan lukisannya. Yang perlu diingat adalah
jangan tidak menghadiri undangan itu dengan alsan apapun, karena itu berarti
anda melecehkan sipengundang. Begitulah lebih kurang ihwal salat dan khusyuk

dalam pandangan ulama fiqih.''?

Khusyuk artinya ialah hati yang patuh dengan sikap badan yang tunduk.
Salat yang khusyuk, setelah menghilangkan rasa takut adalah pula menyebabkan
berganti dengan berani, dan jiwa jadi bebas. Jiwa tegak terus naik ke atas, lepas
dari ikatan alam, langsung menuju Tuhan. Dengan salat barulah kita merasa nilai
kepercayaan yang tadinya telah tumbuh dalam hati. Salat dengan khusyuk adalah

laksana tubuh dengan nyawa.!!!

Hati-hati mereka merasakan keagungan dan kedahsyatan bersikap dalam
salat di hadapan Allah. Sehingga, hati-hati itu menjadi tunduk dan khusyuk. Dari
situ mengalirlah khusyuk tersebut keseluruh anggota tubuh, isyarat, dan gerakan.
Ruh-ruh mereka tenggelam dalam keagungan Allah di hadirat-Nya. Maka, segala
kesibukan menjadi hilang dari pikiran mereka, dan mereka tidak sibuk melainkan
hanya dengan-Nya. Mereka benar-benar tenggelam dalam perasaan kehadiran-

Nya dan sibuk memohon pertolongan darinya.

Pada momen yang penuh kesucian itu, segala suasana sekitar dan apapun
yang terjadi atas mereka hilang dari perasaan mereka. Mereka tidak bersaksi

melainkan hanya Allah semata dan tidak merasakan sesuatu melainkan kepada-

110 Tbid., 149.
" Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XVIII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 8.
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Nya. Pada saat itulah segala nilai, segala sesuatu, dan seluruh manusia menjadi

kecil, kecuali yang berhubungan dengan Allah.!'!?

Abdurrahman bin Nashir as-Sa’adi menjelaskan bahwa khusyuk dalam
salat hakikatnya ialah hadirnya hati di hadapan Allah, berusaha hadir untuk
mendekati-Nya sehigga dengan itu, hati menjadi tenang, jiwanya merengkuh
ketentraman, gerakan-gerakannya menjadi tenang serta keberpalingan berkurang,
untuk menjaga kesopanan di hadapan Rabbnya dan menghayati setiap ucapan dan
gerakan salatnya dari awal sampai selesai. Berkat itu, bisikan-bisikan setan dan
pikran-pikran yang hina lenyap. Inilah ruh (subtansi) salat yang menjadi tujuan

pelaksananya. itulah yang diwajibkan untuk hamba.!!

Ali Ash- Shabuni mengutip pendapat Ibnu Abbas berkata: khusyuk
adalah tenang. Maksudnya mereka merendah dan takut ketika salat kepada

kebesaran Allah karena hati meraka dikuasai rasa takut kepada Allah.'!*

Muhammad Hasbi ash- Shiddieqy menjelaskan khusyuk dalam salat akan
diperoleh oleh orang yang menjalankan salat dengan membulatkan jiwanya dan

melepaskan diri dari yang selain salat. Ketika itu, yang terdapat dalam hati dan

12 Sayyid Quthub Ibrahim Husain, Fi Dhilali al-Qur’an (Beirut: Dar al-Syuruq, 1412),
2454,

113 Andurrahman bin Nashir as-Sa’adi, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, terj. Muhammad Iqgbal dkk, Tafsir al-Qur’an, Jilid 5 (Jakarta: Darul Haq, 2015),
2-3.

114 Muhammad Ali Ash Shabuni, Shafwatut Tafasir, Juz 1 (Kairo: Dar Ash Shabuni,
1417), 277.
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jiwanya hanyalah salat, sehingga salat bisa menjadi penawar untuk mewujudkan

ketenangan jiwa.'!®

Menurut al-Baidawi bahwa yang dimaksud Ogal> W85 & o u-"'d‘

(orang yang khusyuk dalam salatnya) yaitu orang-orang yang takut kepada Allah

SWT yang merendahkan diri di hadapan-Nya dalam sujud mereka.!!'®

15 Teungku Muhammad Hasbi ash- Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An- Nuur, Jid 3
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), 2724.

116 Al-Baidhawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil (Beirut: Dar Thya’ al-Turadz al-
‘Arab, 1418), 82.



BAB IV

ANALISA SALAT KHUSYUK DALAM ALQURAN DAN SAINS

. Analisa Salat Khusyuk dalam Pandangan Alquran

Secara umum istilah khusyuk dalam Alquran dapat pula berarti khudu’

tawaduk, takut, tunduk, hening, tenang dan merendahkan diri.

Pada bab III telah dijelaskan tentang penafsiran arti khusyuk khususnya
“salat khusyuk™ secara konfrehensif, sehingga dapat ditemukan titik terang

tentang bagaimana salat khusyuk yang benar dalam pandangan Alquran.

Para ulama fiqih tidak memasukkan kekhusyukan pada bahasan rukun,
atau syarat salat, karena mereka menyadari bahwa khusyuk lebih banyak berkaitan
dengan hati, sedang mereka pada dasarnya hanya mengarahkan pandangan kesisi

lahiriah manusia.

Ibnu katsir menukil pendapatnya Ibnu Jarir menjelaskan bahwa orang-
orang yang khusyuk dalam salatnya, yaitu mereka yang patuh dan tunduk dalam

ketaatan kepada-Nya serta merendahkan diri karena takut kepada-Nya.

Menurut al-Zamakhsyari yang di maksud khusyuk dalam salat yaitu

takutnya hati dan penglihatan.

Ibnu Abbas menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang
yang khusyuk dalam salatnya yaitu orang yang merendahkan dirinya kepada Allah

SWT.

64
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Pendapat al-Baidawi senada dengan Ibnu Abbas menurutnya orang yang
khusyuk dalam salatnya yaitu orang-orang yang takut kepada Allah SWT yang

merendahkan diri di hadapan-Nya dalam sujud mereka.

Ali Ash-Shabuni dalam tafsirnya mengutip pendapat Ibnu Abbas berkata:
khusyuk adalah tenang. Maksudnya mereka merendah dan takut ketika salat

kepada kebesaran Allah karena hati meraka dikuasai rasa takut kepada Allah.

Adapun menurut M. Quraish Shihab bahwa salat khusyuk ia menuntut
manusia untuk menghadirkan kebersamaan dan keagungan Allah, sekaligus
kelemahannya sebagai manusia di hadapan-Nya. Puncak khusyuk adalah
ketundukan dan kepatuhan seluruh anggota badan dalam keadaan pikiran dan

bisikan hati secara keseluruhan menuju kehadirat Ilahi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat simpulkan, bahwa salat khusyuk
dalam pandangan Alquran ialah salat yang dilakukan dengan sepenuh hati,
merendahkan dirinya di hadapan-Nya dengan segenap jiwa dan raganya, serta

menghadirkan kebersamaan dan keagungan Allah SWT.

Namun untuk mencapai khusyuk dalam salat memang tidaklah mudah,
harus ada upaya sungguh-sungguh, berkelanjutan dan senantiasa memohon
kepada Allah agar kita dapat beribadah khususnya ibadah salat dengan khusyuk
serta mengharap rida-Nya. Seseorang haruslah menyadari dan merasakan bahwa
salat itu benar-benar sedang berhadapan dengan Tuhannya, maka seluruh badan

dan jiwanya diliputi khusyuk tunduk, ikhlas dan sangat berharap ibadahnya
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diterima dan diridai, ada rasa takut karena kesalahan dan dosa yang telah

dilakukan.

Berusaha sejenak mungkin, hadirkan rasa tunduk tawaduk arahkan
pandangan ke tempat sujud dan penuhi fuma’ninah (tidak terburu-buru) pada
rukun salat, karena kita sedang berhadapan dengan yang Maha pencipta, Allah

SWT, dan meyakini Dia melihat kita. Imam Abu Hamid al-Ghazali mengatakan:

Sitee & oSty She ety Sadlgiy e giasg Ao gis yld LMo e ) iy BB
iy b ol oSS 4 0B ol il

Maka sesungguhnya salat itu menghadap Allah SWT (oleh sebab itu)
penuhilah dengan khusyuk, khudu’, tawaduk dan fadarru’ dan beribadahlah di
dalam salat kalian semua seakan-akan melihat melihat Allah. Walaupun kalian
tidak melihat-Nya sesungguhnya Allah melihat kalian semua.

Ada empat cara yang harus ditempuh guna mendapatkan kekhusyukan
dalam salat. Pertama, melupakan segala urusan diluar salat dimulai sejak
melakukan takbiratul ithram hingga salam. Kedua, melakukan salat dengan
memilih tempat yang jauh dari keramaian. Ketiga, menguasai bacaan-bacaan
dalam salat dengan lancar. Keempat, memahami makna yang terkandung dalam

setiap bacaan salat.'"’

Imam Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam tafsirnya memberikan tiga

cara atau tips untuk mencapai salat khusyuk, yaitu:!!®

1. Memhami dan merenungkan setiap bacaan salat, tidak saja makna luarnya,

namun juga hikmah dan rahasia yang terkandung di dalamnya.

"7 M. Hembing W, Hikmah Salat Untuk Pengubatan..., 180-181. Lihat juga, M. Fauzi
Rachman, Salat Khusyuk Enjoy Aja!, Cet 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 2007), 90-94.

18 Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (t.k.: Shirka Maktaba wa Matba’a,
1365), 5.
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2. Mengingat Allah dan selalu takut akan azab-Nya, sehingga besungguh-

sungguh ketika menghadapnya.

3. Jauhi segala pikiran yang tidak-tidak ketika salat. Sebab, hakikat salat adalah

komunikasi jiwa dengan Allah SWT.

M. Khalilurrahman al-Mahfani menjelaskan ada beberapa hal untuk

menggapai salat khusyuk di antaranya:'!"’
1. Memahami Urgensi dan Manfaat Salat

Orang yang menganggap salat sekadar kewajiban tanpa memahami
urgensi dan mafaat salat sebenarnya, salatnya akan hambar. Jika demikian, ia
tidak akan mampu menyerap nilai-nilai filosofis untuk selanjutnya direalisasikan

dalam perilaku hidup sehari-hari.
2.  Memahami Tata Cara Salat yang Baik Sesuai Sunnah Rasulullah SAW

Salat khusyuk dapat diraih jika salatnya benar. Yakni, benar menurut
syarat dan rukunnya, serta sesuai dengan yang dituntun oleh Allah SWT dan

rasul-Nya.
3. Membayangkan Salat yang Dilakukan adalah Salat yang Terakhir

Hal ini penting untuk melatih kekhusyukan kita dalam salat. Biasanya,
kita akan melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin manakala hal itu adalah
kesempatan terakhir, demikian halnya dengan salat. Bayangkan bahwa salat yang

akan kita lakukan adalah salat yang terakhir dan setelah itu Allah SWT akan

119 M. Khalilurrahman al-Mahfani dan Abdurrahim Hamdi, Kitab Lengkap Panduan Salat
(Jakarta: WahyuQolbu, 2016), 224.
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mencabut nyawa kita. Dengan begitu, kita dapat melakukan salat sebaik dan

seserius mungkin.
4. Meyakini Bahwa Allah Melihat dan Mengawasi Salat Kita

Seseorang yang sedang salat, hendaknya menyadari sedalam mungkin
akan posisinya sebagai seorang hamba yang lemah sedang menghadap Sang
Khalig Yang Maha Kuat dengan penuh ketawahu’an, kesyahduan, dan
kekhusyukan. Semua gerakan salat dilakukan dengan benar, fuma’ninah (perlahan

dan tidak terburu-buru), dan istigomah (konsisten).
5. Membaca Bacaan Salat dengan Baik dan Benar

Membaca bacaan salat dengan benar disertai makhraj huruf dan tajwid
yang tepat, merupakan salah satu hal yang tidak dapat lepas dari proses salat
khusyuk. Sebab, seseorang tidak akan salat dengan sebaik-baiknya jika

membacanya “kacau balau” dan tidak tepat.
6. Menghayati Makna Setiap Bacaan Salat

Penting pula untuk memahami dan menghayati makna setiap bacaan
dzikir dan doa salat. Sebab, hal itu merupakan salah satu komponen salat
khusyuk. Dalam arti, seseorang tidak akan mencapai kekhusyukan jika ia tidak

memahami dan menghayati maknanya dan lain-lain.

Muhammad Abduh memberikan kiatnya untuk menghadirkan hati dalam

shalat dengan dua cara'?’:

120 Syamsuddin Noor, Mengungkap Rahasia Shalat Para Nabi (Jakarta: Wahyumedia,
2009), 27-28.
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1. Hendaklah ketika menyebut suatu lafaz sambil mengingat maknanya.
Umpamanya, ketika menyebut, “alhamdulillah”, hendaklah menghadirkan
makna pujian dan sebab-sebab segala macam yang minimbulkan pujian
sebagai milik Allah. Ketika membaca, “Maliki yaumiddin”, hendaklah

dengan mengenang bagaimana dahsyatnya hari pembalasan itu.

2. Hendaklah berlaku demikian terus-menerus sehingga selesai salat. Apabila
seseorang telah tetap memahami makna dari lafaz yang di ucapkan dalam
salatnya, barulah ia dikatakan mendirikan salat. Jika sebaliknya, ia dikatakan

belum mendirikan salat.
B. Tinjauan Sains Terhadap Pembuktian Alquran

Psikologi mutakhir yang bisa disebut sebagai psikologi positif telah
menunjukkan besarnya pengaruh ketenangan terhadap kreativitas. Mihaly
Csikzentmihali, ahli psikologi ini, memperkenalkan suatu keadaan dalam diri

(13

manusia yang disebut sebagai “flow”. Bukan saja “flow” adalah sumber
kebahagiaan, ia sekaligus adalah sumber kreativitas. Salat yang khusyuk

menghasilkan kondisi “flow” dalam diri pelakunya.'?!

Berdasarkan penemuan-penemuan mutakhir yang menyatakan bahwa
kesehatan tubuh dan penyakit sebenarnya berasal dari penyakit jiwa, dan bahwa
banyak penyakit tubuh sesungguhnya dapat disembuhkan melalui ketenangan

jiwa, maka salat “yang khusyuk™ dapat dilihat sebagai sarana kesehatan tubuh

12! Haidar Bagir, Buat Apa Salat?! Kecuali Jika Anda Hendak Mendapatkan Kebahagiaan
Dan Pencerahan Hidup (Bandung: Mizan Pustaka, 2008), 26-27.
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juga. Dan, sehubungan dengan ini, telah banyak dilakukan penelitian untuk

melihat manfaat mengerjakan salat secara teratur bagi kesehatan tubuh.

Dr. Ali Saboe, seorang ahli medis menjelaskan bahwa bila ditinjau dari
segi kesehatan, setiap gerakan, sikap, dan perubahan dalam gerak tubuh seseorang
pada saat melaksanakan salat, merupakan suatu rangkaian dari butur-butir ritmis
yang mengandung nilai kesehatan tiada terhingga. Hal senada juga disampaikan
oleh Prof. Dr. Vanshreber. Dia mengatakan bahwa gerakan salat menurut agama
islam adalah suatu cara untuk memproleh kesehatan dalam arti yang seluas-

luasnya dan dapat dibuktikan secara ilmiah.!*?

Dr. Alkises Carel, seorang penulis buku Manusia Makhluk Misterius
yang meraih piala nobel mengatakan, “Salat merupakan kekuatan terbesar yang
dapat melahirkan semangat yang baru kita ketahui pada masa sekarang ini.
sebagai dokter, saya mengetahui ada orang yang sakit dan gagal diobati dengan
pil, lalu dokter menyerah dalam mengobatinya. Akan tetapi, ketika dia

melaksanakan salat (dengan khusyuk) justru dia sembuh dari penyakitnya.!?3”

Orang non-muslim sekali-kali tidak akan pernah mengetahui nilai dari
salat. Bahkan, orang muslim pun tidak akan merasakannya, kecuali bila dia
melaksanakan salat di hadapan Allah dalam keadaan khusyuk dan tawaduk seraya

mengakui keesaan Allah, mengetahui keutamaannya dan manfaatnya yang sangat

122 Hasan Albany, The Miracle of Night Sahalat Tahajjud (Jakarta: Wahyumedia, 2012),
12-13. Lihat juga, Hamdi El-Natary, Salat Tahajjud cara Rasulullah SAW Sesuai al-
Qur’an dan Hadis (Jakarta: Wahyu Qolbu, 2015), 13-14.

123 Ahmad bin Salim Badwailan, Dahsyatnya Terapi Salat (Jakarta: Maghfirah Pustaka,
2007), 75-82.
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besar, sehingga muncul dari dalam hatinya kekuatan yang bersinar dan selalu

memotivasinya untuk melangkah ke jalan yang lurus.

Para ilmuan Amerika membuat kesimpulan salat yang dilakukan oleh
kaum Muslim yang terdiri dari beberapa gerakan seperti rukuk dan sujud dan
pelaksanaanya sebanyak lima kali setiap hari dapat membantu melenturkan
persendian tulang-tulang dan meringankan beban penderitaan yang dialami oleh

orang yang menderita penyakit diabetes.

Salat juga dapat mengatasi kekurangan cairan dan kekeringan pada
tulang punggung secara khusus. Di sisi lain, dalam sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Lembaga Riset Islam di Amerika, menyatakan ketenangan jiwa
yang didapatkan oleh seseorang setelah melaksanakan salat pada gilirannya dapat
memperkuat antibodi, terutama penyakit yang disebabkan oleh lemahnya antibodi

seseorang yang disebabkan oleh penyakit rematik.

Salat yang khusyuk yang dilakukan lima kali sehari, diyakini para pakar
telah memberikan investasi kesehatan yang cukup besar bagi yang melakukannya.
Gerakan salat dari takbiratul ihram hingga salam, memiliki efek yang luar biasa,
baik untuk kesehatan fisik, mental, bahkan keseimbangan spiritual dan emosional.
Salat bukan hanya menjadi amalan utama di akhirat nanti, tetapi gerakan-gerakan
salat paling proporsional bagi anatomi tubuh manusia. bahkan dari sudut pandang

medis, salat adalah gudang obat dari berbagai jenis penyakit.

Ibadah salat merupakan ibadah yang paling tepat untuk metabolisme dan

tekstur tubuh manusia. Gerakan-gerakan salat memiliki banyak manfaat dan
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faedah bagi para pelakunya yang rajin taat dalam menjalankannya. Berikut ini
akan dijelaskan secara gamblang tentang manfaat gerakan-gerakan salat begai

kesehatan tubuh manusia.'?* Adapun rahasia gerakan salat dan manfaatnya yakni:
1. Gerakan Takbiratul Ihram

Ketika takbiratul ihram kita dalam posisi berdiri tegak, mengangkat
kedua tangan sampai sejajar dengan kedua pundak atau daun telinga dengan
sempurna lalu disusul dengan takbir (Allhu akbar), kemudian melipatnya di depat
perut atau dada bagian bawah. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW,
ketika beliau hendak mendirikan salat. “Ketika takbiratul ihram, Nabi SAW
mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua pundak atau daun telinga, ini

Jjuga dilakukan ketika rukuk dan i’tidal. ”'?° (HR. Bkuhari dan Ahmad)

Adapun manfaat gerakan salat ketika takbiratul ithram yakni; gerakan ini
melancarkan aliran darah dalam tubuh dan melancarkan peredaran getah bening
(limfe), dan menguatkan otot lengan, melancarkan peredaran darah keseluruh
tubuh pada saat posisi jantung tepat berada di bawah otak, saat mengangkat kedua
tangan otot bahu merenggang sehingga aliran darah kaya dan oksigen menjadi
lancar. Kemudia kedua tangan didekapkan di depan perut atau dada bagian bawah,
sikap ini menghindarkan dari berbagai gangguan persendihan, khususnya pada

tubuh bagian atas.

Mata melihat ke tempat sujud; sikap ini menjadikan kepala agak

menunduk ke depan, membuat tulang leher pada bagian sendi atas mengalami

124 Muhammad Arbain, Salat for Therapy: Rahasia Superdahsyat Sehat Lahir Batin
dalam Gerakan Salat (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2017), 18.
125 Ibid.
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peregangan otot ringan. Ini berguna untuk kerileksian otot yang berhubungan

dengan sistem saraf parasimpatik!'?¢

otak yang merupakan pangkal dari
keseluruhan sistem saraf yang menyebar diseluruh bagian tubuh manusia, atau

bisa dikatakan sebagai jalur akhir menuju muara sistem saraf, yaitu otak.'?’
2. Rukuk dengan Juma’ninah

Gerakan rukuk yang dilakukan dengan tenang dan optimal, dapat
merawat kelenturan tulang belakang yang berisi sumsum tulang belakang (sebagai
saraf sentral manusia) beserta aliran darahnya. Gerakan ini dapat meluruskan
tulang belakang, sehingga jika diletakkan segelas air di atas punggung tersebut

pasti tidak akan tumpah, dan posisi kepala lurus dengan tulang belakang.!?®

Lakukan dengan sikap sempurna sampai anda merasakan ada tarikan otot
dibelakang lutut anda. Sikap ini harus di lanjutkan dengan melatih jiwa kita
dengan terapi kalimat yang penting dalam bacaan rukuk. Pengulangan kalimat ini
mengandung vebrasi yang sangat kuat dalam mempengaruhi kejiwaan Kkita,

apabila dilakukan dengan benar dan bersikap meditatif:
Subhanarabbiyal ‘azimi wabihamdi,
Subhanarabbiyal ‘azimiwabihamdi,

Subhanarabbiyal ‘azimi wabihamdi.

126 Saraf parasimpatik fungsinya untuk mengondisikan tubuh dalam keadaan rileks atau
istirahat. Bekerjanya berlawanan dengan dengan saraf simpatik. Yang dirangsang oleh
saraf parasimpatik yaitu penurunan tekanan darah, penurunan detak jantung dll. Bambang
Hermanto, Bank Soal Bahas Biologi (Jakarta: Wahyu Media, 2014), 241.

127 Lukman Hakim Saktiawan, Keajaiban Salat Menurut llmu Kesehatan Cina (Bandung:
Mizan Pustaka, 2007), 93.

128 Jalal Muhammad Syafi’i, al-I’jaz al-Haraki fi al-Shalah, terj. Romli Syaragawizain,
The Power of Salat (Bandung: MQ Publishing, 2006), 85-97.
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Lalu diamlah sehingga Anda benar-benar merasakan getaran yang
dikandung kalimat tersebut, bahwa Maha Suci Tuhan Agung dan segala puji bagi-
Nya. Keadaan ini akan membuat Anda menjadi nol kembali, seperti alam, dimana
alam bergerak tanpa kemauan dirinya. Alam hanya bergerak mengikuti nalurinya
yang dikendalikan oleh Yang Maha Besar. Kita akan menjadi nol seperti bayi!
Inilah keadaan yang dicari orang dalam meditasi tai chi yaitu tao (kosong tapi

ada).!?

Adapun manfaat gerakan salat ketika rukuk yakni; menjaga
kesempurnaan dan fungsi tulang belakang (corpus vertebrae) sebagai penyanggah
tubuh dan pusat syaraf. mensejajarkan posisi jantung dan otak, sehingga aliran
darah maksimal mengalir pada tubuh bagian tengah. tangan yang bertumpuh
dilutut berfungsi relaksasi bagi otot-otot bahu hingga ke bawah. Rukuk juga

latihan kemih untuk mencegah gangguan prostat. '3

3. I'tidal dengan Tuma’ninah

Gerakan 1’tidal adalah bangun dari rukuk sebelum sujud. Dalam 1i’tidal
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kamu berdiri i’tidal, maka luruskanlah
punggungmu dan tegakkan kepalamu hingga ruas tulang punggungmu mapan

ditempatnya." (HR. Bkuhari, Muslim, dan Ahmad).

129 Abu Sangkan, Pelatihan Salat Khusyuk: Salat Sebagai Meditasi Tertinggi dalam Islam
(Jakarta: Beitul Thsan, 2005), 88-89.

130 Prostat merupakan kelenjar alat benih kelamin laki-laki yang letaknya melingkari
bagian atas aliran kandung kemih, dan berfungsi sebegai pengatur jalan antara air seni
dan air mani; pada laki-laki tua kelenjar ini sering membesar sehingga menghambat
pengeluaran air seni. Lihat, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi
Online”,|Attps.//kbbi.web.id/|(tk.: t.p. t.t.)
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Adapun manfaat gerakan salat ketika i’tidal yakni; i’tidal adalah variasi
postur setelah rukuk dan sebelum sujud. Gerakan berdiri bungkuk berdiri sujud
merupakan latihan pencernaan yang baik. Oragan-organ pencernaan di dalam
perut mengalami pemijatan dan pelonggaran secara bergantian. Pencernaan
menjadi lebih lancar, dan ketika berdiri dari rukuk dengan mengangkat tangan,
darah dari kepala akan turun ke bawah, sehingga bagian pangkal otak yang
mengatur keseimbangan berkurang tekanan darahnya.'’! Gerakan ini dapat

menjaga saraf kaseimbangan tubuh dan berguna mencegah pingsan tiba-tiba.
4. Sujud dengan 7Tuma’ninah

Sujud merupakan puncak dari perjalanan ruhani kita. Pada saat itu, kita
lepas dari seluruh ikatan duniawi, lepas dari apa yang kita meliki, dan lepas dari
pengakuan pengakuan diri. Kita hanyalah hamba yang menerima kuasa-Nya,
dihidupkan, dinafaskan, diamankan, ditundukkan, digerakkan, ditakwakan,
diislamkan, dilembutkan, ditenangkan, diterangkan, dimatikan dan diperjalankan
menuju kehadirat-Nya. Nabi bersabda, bahwa dari seluruh gerakan salat, di dlam

sujud inilah saat yang paling dekat dengan Allah secara emosional.'*

Dalam pelaksanaan sujud, Rasulullah SAW bersabda, “Rasulullah SAW
mengucapkan takbir sambil bergerak turun untuk sujud.” (HR. Bhukari Muslim).
Ada tujuh anggota badan yang dipergunakan oleh Nabi SAW dam bersujud, yaitu
kedua telapk tangan, dua lutut, dua telapak kaki, kening dan hidung (HR. Bukhari

Muslim).

B Madyo Wratsongko dan Sagiran, Mukjizat Gerakan Salat: Untuk Pencegahan dan
Pengobatan Penyakit (Jakarta: Qultum Media, 2006), 46.
132 Abu Sangkan, Pelatihan Salat Khusyuk..., 92.
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Adapun manfaat gerakan salat ketika sujud dengan fuma’ninah adalah;
bila sujud dilakukan dengan benar dan lama, sujud dapat memaksimalkan aliran
darah dan oksigen ke otak atau kepala, termasuk pula kemata, telinga, leher,
pundak, dan hati. Efektif mencegah sumbatan pembuluh darah pada jantung,
sehingga resiko terkena jantung koroner dapat diminimalisir. Dan sujud juga dapat
memompa getah bening kebagian leher dan ketiak. Posisi jantung di atas otak
menyebabkan darah yang kaya oksigen bisa mengalir secara maksimal ke otak

sehingga dapat mencegah terkena stroke dan mencegah dari gangguan wasir.'*?

Khusus bagi wanita dapat memberikan kesuburan dan kesehatan bagi
organ kewanitaan. Serta sujud juga dapat mempermudah proses persalinan dan

menghindari posisi bayi sungsang.
5. Duduk diantara Dua Sujud

Rasulullah ketika bangun dari sujudnya mengucapkan takbir, kemudia
duduk iftirasy yaitu dengan menegakkan telapak kaki kanan dan menduduki
telapak kaki kiri dengan fuma’ninah. Dengan posisi meletakkan telapak tangan
kanan di atas paha kana atau pada lutut kanannya dan meletakkan telapak tangan

kiri pada paha kiri atau lutut kirinya.'3*

Adapun manfaat gerakan salat ketika duduk di antara dua sujud adalah;
cara duduk di antara dua sujud dapat menyeimbangkan sistem eletrik saraf
keseimbangan tubuh kita. Selain itu, juga dapat menjaga kelenturaan saraf di

bagian paha dalam cekungan lutut, cekungan betis, sampai jari-jari kaki.

133 Sulaiman al-Kumayi, Salat Penyembahan & Penyembuhan (Semarang: Erlangga,
2007) 108-110.
134 Arbain, Salat for Therapy..., 21.
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Kelenturan saraf ini dapat mencegah penyakit diabetes, sulit buang air kecil,

prostat dan hernia.
6. Duduk Tasyahud Awal

Setelah duduk di antara dua sujud, ketika bangun dari sujud untuk
tasyahud awal, beliau meletakkan tangan kiri di atas lutut kirinya dengan
membentangkannya, menggenggam semua jari-jari telapak tangan kanannya,
memberikan isyarat dengan menggangkat jari telunjuk yang merupakan wujud

pengakuan tentang keesaan Allah.!'®®

Adapun manfaat gerakan salat ketika kita sedang dalam posisi duduk
tasyahud awal adalah; pada saat duduk tasyahud awal lipatan paha dan betis
bertemu. Gerakan ini dapat mengaktifkan kelenjar keringat sehingga dapat
mencegah pengapuran dan menjaga agar kaki optimal menopang tubuh kita. Dan
pada saat duduk iftirasy, tubuh bertumpuh pada pangkal paha yang terhubung
dengan saraf nervus ischiadius (saraf paha). Posis ini mampu menghilangkan
nyeri pada pangkal paha yang menyebabkan penderitanya tak mampu berjalan.

Bahkan posisi ini dapat mencegah penyakit lumpuh
7. Duduk Tasyahud Akhir

Pada dasarnya, cara duduk tasyahud akhir sama dengan posisi ketika kita
duduk tasyahud awal. Bedanya pada posisi telapak kaki. Pada posisi tasyahud
akhir, posisi duduk Rasulullah adalah dengan fawarruk, yaitu posisi pantat bagian

kiri menempel ketanah, kaki kiri dan kaki kanan berada pada satu sisi, yaitu sisi

1% Ibid., 22.
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kanan dan meletakkan kaki kirinya di bawah paha betis kaki kanan serta

menegakkan telapak kaki kanan.!'*¢

Adapun manfaat gerakan salat ketika kita sedang berada pada posisi
duduk tasyahud akhir adalah; gerakan ini lebih baik dari gerakan bersila dan
berguna untuk membongkar pengapuran pada cekungan kaki kiri, agar saraf
keseimbangan yang berhubungan dengan saraf mata, sehingga konsentrasi akan
meningkat dan terjaga. Kemudia duduk tawaruk juga sangat baik bagi para peria
sebab tumit menekan aliran kandungan kemih (urethra), kelenjar kelamin pria
(prostata) dan saluran vas deferens. Jika dilakukan dengan benar, postur ini akan
mencegah impotensi. Variasi posisi telapak kaki pada iftirash dan tawaruk
menyebabkan seluruh otot tungkai turut merenggang dan kemudian relaks
kembali. Gerakan dan tekanan harmonis inilah yang menjaga kelenturan dan

kekuatan organ-organ gerak manusia.
8. Salam ke Kanan dan ke Kiri

Rasulullah SAW mengucapkan salam ketika selesai dalam salatnya,
beliau memalingkan kepala ke arah kanan dan ke arah kiri seraya mengucapkan
“Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh (keselamatan dan rahmat

Allah semoga terlimpahkan kepadamu).'3’

Adapun manfaat gerakan salat yang terakhir yaitu salam. Gerakan ini
menolehkan kepala ke kanan dan ke kiri sehingga menarik urat leher yang

berfungsi untuk menjaga kelenturan urat leher. Gerakan memutar kepala ke kanan

136 Tbid.
137 Jalal Syafi’i, Dahsyatnya Gerakan Salat: Tinjauan Syariah & Kesehatan (Jakarta:
Gema Insani, 2009), 251.
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dan ke kiri secara maksimal dapat menghasilkan relaksasi otot sekitar leher dan
kepala serta menyempurnakan aliran darah di kepala. Gerakan ini mencegah sakit
kepala dan mengencangkan kulit wajah. Bahkan gerakan ini dapat mencegah

terjadinya gangguan saraf yang diakibatkan tegangnya otot-oto pada tulang leher.

Salat bukan hanya dapat kita petik manfaatnya di akhirat nanti, tetapi
dalam setiap gerakan salat mengandung begitu banyak manfaat bagi kesehatan
tubuh manusia. Manfaat gerakan salat dapat dilihat dari berbagai segi, baik dari

segi medis maupun penelitian berbagai disiplin ilmlu pengetahuan.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan keterangan dari awal pembahasan sampai akhir dapat

ditemukan hasil penelitian terkait tema ini melalui poin-poin berikut ini, yaitu:

1.

Salat khusyuk dalam pandangan Alquran ialah salat yang dilakukan dengan
sepenuh hati, merendahkan dirinya di hadapan-Nya dengan segenap jiwa dan

raganya, serta menghadirkan kebersamaan dan keagungan Allah SWT.

Berdasarkan penemuan-penemuan mutakhir yang menyatakan bahwa
kesehatan tubuh dan penyakit sebenarnya berasal dari penyakit jiwa, dan
bahwa banyak penyakit tubuh sesungguhnya dapat disembuhkan melalui
ketenangan jiwa, maka salat yang khusyuk dapat dilihat sebagai sarana
kesehatan tubuh juga. Dan, sehubungan dengan ini, telah banyak dilakukan
penelitian untuk melihat manfaat mengerjakan salat secara teratur bagi
kesehatan tubuh. Para ilmuan Amerika membuat kesimpulan salat yang
dilakukan oleh kaum Muslim yang terdiri dari beberapa gerakan seperti rukuk
dan sujud dan pelaksanaanya sebanyak lima kali setiap hari dapat membantu
melenturkan persendian tulang-tulang dan meringankan beban penderitaan

yang dialami oleh orang yang menderita penyakit diabetes.

80
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B. Saran
Meskipun sudah berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan
karya ilmiah ini, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurnah, bahkan mungkin terdapat kealpaan-kealpaan mengingat penulis masih
dalam tahap belajar. Oleh karena itu, sebuah kehormatan jika karya ilmiah ini
dikaji ulang guna mencapai kesempurnaan secara akademik serta menambah

wawasan baru.

Disamping itu, disarankan pembaca membaca buku-buku atau tafsir selain
yang telah penulis jadikan refrensi, sebagai bahan pembanding dan menambah
ilmu pengetahuan. Tidak dapat disangkal, bila membaca merupakan kunci

kemajuan seseorang, menjadi caya benderang yang menyinari kehidupan mereka.
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